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ABSTRAK 

Nama :Siti Ayisah Hasibuan 

Nim 2120100329 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul :Pembentukan Nilai-nilai Agama Islam Anak Dalam 

Keluarga (Studi Kasus Di Desa Aek Jangkang 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara). 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama yang memiliki peran 

krusial serta tidak tergantikan dalam pembentukan nilai-nilai agama pada anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran keluarga dalam membentuk nilai- 

nilai agama anak di Desa Aek Jangkang, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten 

Padang Lawas Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran keluarga dalam 

pembentukan nilai-nilai agama diimplementasikan secara komprehensif melalui 

lima fungsi yang saling bersinergi, yaitu keteladanan orang tua (uswah) dalam 

ibadah dan akhlak, pembiasaan ibadah sehari-hari seperti sholat berjamaah dan 

berdoa, komunikasi dan bimbingan yang persuasif serta penuh kasih sayang, 

penciptaan lingkungan keluarga yang religius dan kondusif, serta konsistensi dan 

keharmonisan keluarga. Kelima fungsi tersebut terbukti berkontribusi positif dalam 

membentuk karakter religius anak. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan 

agama dalam keluarga sangat ditentukan oleh konsistensi keteladanan orang tua dan 

terciptanya suasana keluarga yang harmonis. 

Kata Kunci: Nilai Agama, Anak, Keluarga 
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ABSTRACT 

Name : Siti Ayisah Hasibuan 

NIM 2120100329 

Faculty : Faculty of Tarbiyah and Teacher Training 

Study Program : Islamic Religious Education 

Title : Formation of Islamic Religious Values in Children in the 

Family (Case Study in Aek Jangkang Village, Padang Bolak 

District, North Padang Lawas Regency). 

The family is the primary and primary educational institution that plays a crucial and 

irreplaceable role in the formation of religious values in children. This study aims to 

analyze the role of the family in shaping children's religious values in Aek Jangkang 

Village, Padang Bolak District, North Padang Lawas Regency. This study used a 

qualitative approach with a case study method. Data were collected through interviews, 

observation, and documentation, then analyzed through data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results show that the family's role in the 

formation of religious values is implemented comprehensively through five synergistic 

functions: parental exemplary behavior (uswah) in worship and morals, the habituation 

of daily worship such as congregational prayer and prayer, persuasive and loving 

communication and guidance, the creation of a religious and conducive family 

environment, and family consistency and harmony. These five functions have been 

proven to contribute positively to shaping children's religious character. Thus, the 

success of religious education in the family is largely determined by the consistency of 

parental exemplary behavior and the creation of a harmonious family atmosphere. 

Keywords: Religious Values, Children, Family 
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 ٍيخص

 

  :        رقمخسجبوان  أيجسٌ سجتً  :       اِسم

 ٢ظعضضطضظطظ

 البرنامج المعلمي وتدريب التربية كلية  :       الكلجٌ

 الإسلامية الدينية التربية  :    الدراسة

جاّناّػ، ٍقاطعح تاداّػ .أٍل  قرٍح فٌ حاىح دراسح( الأسرج فٌ الأطفاه ىذى الإسلاٍَح اىذٍَْح اىقٌَ تنوٍِ

 )تولاك، شَاه ٍقاطعح تاداّػ لاواس

 : العنوان

 إلٍ البخث هذا يودف .الأطفاللدى  الدينجٌ القجم تكوين فً عنى بديل وِ خاسم دور لوا التً والرُجسجٌ الأولٍ التربويٌ المؤسسٌ هً الأسرة

 هذا يستخدم .الشمالجٌ ِواس بادانح مقاطعٌ بوِكَ بادانح منطقٌ إيكانجكانحَ قريٌ فً للأطفال الدينجٌ القجم تكوين فً الأسرة دور تخلجل

 عملجٌ خّل من تخلجلوا تم ثم والتوثجقَ والمّخظٌ المقابّت خّل من البجانات جمعتم  .الخالٌ دراسٌ طريقٌ مع نوعجا نوجا البخث

 من شاملبشكل  تنفجذه يتم الدينجٌ القجم تكوين فً الأسرة دور أن البخث نتاُح وتظور .النتاُح واستخّص البجانات وعرض البجانات تقلجل

 والصّةَ الجماعٌ صّة مثلالجومجٌ  العبادات وعادة والأخّقَ العبادات فً الوالديٌ القدوة وهً متآزرةَ وظاُف خمس خّل

 الوظاُف هذه أن ثبت لقد .الأسري واِنسجام والتماسكومشجعٌَ  دينجٌ أسريٌ بجٌُ وخلق والمخببَ المقنع والتوججى والتواصل

 من كبجر خد إلٍ يتخدد الأسرة فً الدينجٌ التربجٌ نجاح فإن وبالتالًَ .للأطفال الدينجٌالشخصجٌ  تشكجل فً إيجابً بشكل تساهم الخمس

 متناغم عاُلً جو وخلق الوالدين.مثال اتساق خّل

 

 

 
 الأسرج الأطفاه، اىذٍَْح، اىقٌَ :اىَفتاحَح اىنيَاخ
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KATA PENGANTAR 

ِِ  ٕاىو ِ  تسٌِِْ  َ حْْٰ ٌِ  اىرَّ َْ حِ  اىرَّ

Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 

puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsiini. 

Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta 

keluarga dan sahabat-sahabatnya. 

Skripsi yang berjudul: “Pembentukan Nilai-Nilai Agama Anak Dalam 

Keluarga (Studi Kasus di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara) ”, ini disusun untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi 

persyaratan guna menyelesaikan perkuliahaan dan memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam di Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Berkat dukungan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak 

langsung penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dengan setulus hati penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. Abdusima Nasution, M.A, pembimbing I dan Muhammad Nuddin, M.Pd 

pembimbing II saya yang senantiasa tekun dan ikhlas membimbing saya 

dalam menyusun skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik. 

2. Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. Rektor Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Wakil 

Rektor I Prof. Dr. Erawadi, M. Ag., Wakil Rektor II Dr. Anhar, M. A., dan 
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Wakil Rektor III Dr. Ikhwanuddin Harahap, M. Ag., beserta seluruh Civitas 

Akademik Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan kepada peneliti selama 

dalam perkuliahan. 

3. Dr. Lelya Hilda, M. Si. serta wakil Dekan I, II, dan III Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan kepada 

peneliti selama dalam perkuliahan. 

4. Dr. Abdusima Nasution, M.A. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 

yang telah memberikan dukungan kepada peneliti selama dalam perkuliahan. 

5. UPT Pusat Perpustakaan dan seluruh pegawai perpustakaan Universitas Islan 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padang Sidimpuan yang telah 

membantu penulis dalam hal mengadakan buku-buku yang ada kaitannya 

dengan penelitian sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Seluruh dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang telah ikhlas memberikan ilmu, motivasi, serta 

dorongan dan didikan yang sangat berguna bagi peneliti. 

7. Hasan Basri Siregar Kepala Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara yang telah memberikan dan mengizinkan 

peneliti untuk melakukan penelitian, sehingga skripsi ini selesai. 

8. Segenap bapak/ibu dan adek-adek di Desa Aek Jangkang Kecamtan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara yang telah mendukung dan bersedia 

menjadi informan penelitian peneliti. 
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9. Kepada Kedua orang tua penulis tersayang, Ayahanda Pardamean Hasibuan 

dan Ibunda Dahlia Harahap yang telah menjadi orang tua terhebat. 

Terimakasih yang tiada terhingga atas limpahan kasih sayang dan cinta yang 

tulus, do‟a yang tak pernah putus, materi, motivasi, nasehat, perhatian, 

pengorbanan, semangat yang diberikan selalu membuat penulis selalu 

bersyukur telah memiliki keluarga yang luar biasa. Serta Adik-adik saya 

(Dedi Sufriadi Hasibuan, Deni Sulian Syafutra Hasibuan, Aditia Kurniawan 

Hasibuan dan Anilicia Fanni Hasibuan), yang selalu menjadi motivasi 

terbesar penulis menyelesaikan skripsi ini. 

10. Terimakasih kepada sahabat seperjuangan di Pesantren Musthafawiyah 

Nur Linang, Robiatul Adawiyah, Sastri Dalilah, yang selalu memberikan 

semangat, motivasi sehingga peneliti dapat menyelesaikan skiripsi ini . 

11. Ucapan terima kasih kepada sahabat seperjuangan penulis (Rahmaidah, 

anggita, dan Tukmaida ) yang selalu menyemangati peneliti selama masa 

perkuliahan. 

12. Terakhir dan teristimewa kepada waita yang sedang menuntut ilmu yang 

memiliki impian besar mengucapkan terimakasih di tengah rasa lelah, 

keraguan, dan terimakasih telah memilih terus melangkah, belajar dari setiap 

kesalahan, dan berusaha dengan penuh kesabaran seperti pepatah tiada buah 

yang menghianatai hasil, teruslah kejar impian terbesarmu, Allah sudah 

merencanakan dan memberikan porsi terbaik untuk perjalanan hidupmu. 

Semoga langkah kebaikan selalu menyertaimu, dan semoga Allah selalu 

meridhai setiap langkahmu serta menjagamu dalam lindungan- Nya. Aamiiin. 
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Semoga segala bantuan dan arahan serta kasih sayang yang diterima penulis 

dari berbagai pihak mendapatkan keberkahan dan pahala dari Allah SWT. Di 

samping itu penulis menyadari sepenuhnya skripsi ini masih banyak kesalahan 

maupun kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna yang disebabkan oleh 

keterbatasan penulis dalam berbagai hal. Untuk itu penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang bersifat membangun dan menumbuhkan kesempurnaan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi penulis khususnya bagi kita semua 

serta mendapatkan ridha dari Allah SWT, Aamiin Allahumma Aamiin…. 

Padangsidimpuan, Oktober 2025 

Penulis 

 

 

 

Siti Ayisah Hasibuan 

NIM: 2120100329 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta T Te خ

 s˙a ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 z˙al Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 
 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ض
ḍ De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ط
ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ظ
ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 
 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

 Waw W We و

ٓ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 
 Fathah A A 

 
 

 
 

Kasrah I I 

 Dommah U U ˚و

 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Huruf Nama Gabungan Nama 

...ً .  ̊ Fathah dan ya Ai A dan i 

 Fathah dan waw Au A dan u ......˚و

 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ´ا...ى´ .
fatḥah dan alif 

atau ya 
a  

A dan garis 

atas 

.. ِِ  Kasrah dan ya ḻ ى.ِِ
I dan garis 

dibawah 

  ḍommah dan wau u  و...
U dan garis 

atas 

 

 

C. Ta Marbutoh 

 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua: 

 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang di beri tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu اه. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu 
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dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandangyang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang 

yangdiikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf/1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang 

yangdiikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, 

ditulisterpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 

 

H. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 
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Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Anak merupakan amanat Allah SWT, maka wajib bagi orang tua menjaga 

dan mendidik anak dengan baik. Mendidik anak dengan baik dan benar berarti 

membuat anak berkembang dengan baik. Potensi jasmaniah dan rohaniah anak 

diupayakan tumbuh dan berkembang secara selaras, serasi dan seimbang. Dalam 

rangka membentuk anak yang shalih dan shalihah, yakni anak yang menjalin 

hubungan dengan Allah SWT, dan dengan sesama makhluk-Nya, maka pokok- 

pokok yang diberikan adalah harus sesuai dengan ajaran Islam. Menurut ulama 

ajaran Islam dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu akidah, ibadah dan 

akhlak.
1
 Oleh karena itu orang tua sebagai pendidik pertama bagi anak sebaiknya 

juga memiliki kemampuan mengenai penguasaan akidah, ibadah dan akhlak. 

Masa kanak-kanak Terdiri dari masa kanak-kanak dini dan masa kanak- 

kanak akhir. Masa kanak-kanak dini (2-6 tahun), disebut sebagai masa pra 

sekolah dimana anak menyesuaikan diri secara sosial. Masa kanak-kanak akhir 

(6-12 tahun), disebut sebagai masa sekolah.
2
 

Anak merupakan amanah Allah SWT. kepada tiap orang tua, dan tiap 

orang tua bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

anaknya, baik dalam perkembangan psikologi maupun tingkah lakunya. Baik 

 

 

 

1
 Mukarromah, "Komponen Nilai Pendidikan Agama Islam : Analisis Nilai," Jurnal of 

Education and Culture, Vol 4. No 3, (2024), hlm. 45. 
2
 Ralph Adolph, „Perkembangan Anak Usia Dini (2-6 Tahun): Implikasi Fisik, Kognitif, 

Dan Sosio-Emosi Dalam Pendidikan Dan Pengasuhan Rahmad", Eksplorasi Ciri Khas Dan Tugas 

Perkembangan Anak Usia Dini (2-6 Tahun): Implikasi Fisik, Kognitif, Dan Sosio-Emosi Dalam 

Pendidikan Dan Pengasuhan Rahmad," Vol 4. No 4 (2019), hlm. 240. 
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dan buruknya (kepribadian) anak sangat bergantung pada bagaimana orang tua 

memberikan pendidikan bagi anak-anaknya, terutama pendidikan di lingkungan 

keluarga karena keluarga merupakan tempat pertama bagi sosialisasi dan 

pembentukan pribadi anak, sehingga keluarga disebut sebagai lingkungan sosial 

dan lingkungan pendidikan pertama bagi anak. 

Orang tua bertanggung jawab untuk menyelamatkan anak dan 

membahagiakan dimasa depannya maka mutlak diperlukan pendidikan yang 

dimulai sejak kecil dengan membiasakan bertingkah laku yang baik. Dalam 

pelaksanaan pendidikan yang ditetapkan kepada anak, hal ini telah dicontohkan 

dalam QS. Luqman ayat (31) :13 yang berbunyi: 

رْ ´ اِ ٌ ه ه´ ا´ق و
ٔ   ُ قْْٰ عِ ´ً و´ ٓ و´ لِاتِْْ

   ٔ ٍة ظ و ِ  تاِ شْرِكْ  خ لا´ ًَّ ´ُ ِْٰ َُّ  ٕيِِۗ ٌ  ´ ظيٌْ   ´ه ك´ شرْ 'ِِ  اه اِ َْ  عظِ

 

Artinya : (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman 

yang besar.”
3
 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksud ayat ini adalah bahwa Luqman 

memberikan nasihat kepada anaknya dengan penuh kasih sayang dan 

kelembutan agar tidak mempersekutukan Allah. Karena sesungguhnya syirik 

adalah dosa terbesar dan bentuk kezaliman yang paling berat. Syirik merusak 

hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya dan menjadikan amal-amal 

tidak bernilai di sisi Allah.
4
 

 

 

 

3
 Kementrian Agama RI, AL-Qur‟an Al-Edisi Terjemahnnya Penyempurnaan, 2019. Hlm. 

593. 
4
 Ismail bin Umar Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz 6 (Beirut: Dar al-Kutub al- 

„Ilmiyyah, 2000), hlm. 338. 
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Allah SWT berfirman untuk mengabarkan tentang wasiat Luqman 

kepada anaknya yaitu orang yang paling dicintai, sehingga ia berhak untuk 

diberikan kebaikan yang paling utama. Luqman memberikan wasiat kepada 

anaknya agar menyembah Allah SWT semata dan tidak berbuat syirik kepada- 

Nya sedikitpun. Lalu dia berkata seraya memberi peringatan kepadanya, 

“sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezhaliman yang 

besar yaitu syirik adalah kezhaliman yang paling besar. Aspek tarbawi yang 

dapat kita ambil pelajaran dari surah Luqman ayat 13 pendidikan yang harus 

sedini mungkin diberikan kepada anak adalah penanaman keimanan dan aqidah 

yang benar. Ini menunjukkan bahwa pendidikan qalbu anak dengan dasar-dasar 

kepercayaan dan keyakinan kepada Allah harus lebih didahulukan dari 

pendidikan intelektual dan keterampilan.
5
 

Persoalan psikis anak mulai ingin menonjolkan diri, ingin dianggap, 

tidak ingin menangis dan memulai belajar mandiri. Dalam psikis anak mulai 

masa perkembangan dan pertumbuhan secara cepat. Dalam keberagamaan. Pada 

masa ini anak yang berumur 6-12 tahun masuk pada tingkatan the realistis stage 

(tingkat kenyataan). Mengasuh dan memelihara anak merupakan kewajiban 

orang tua sekaligus sebagai hak yang sudah semestinya diterima oleh setiap 

anak.
6
 

Mengingat penting serta kompleksnya masalah keberagamaan anak 

maka  orang  tua  sebaiknya  menanamkan  keagamaan  sejak  kecil  untuk 

 

5
 Nanang Gojali, Manusia, Pendidikan dan Sains: dalam Perspektif Hermeneutik Cet. 1, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 183-184. 
6
 Hayati Nufus dan La Adu, Pola Asuh Berbasis Qalbu dan Perkembangan Belajar Anak, 

(Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2020), hlm. 127. 



4 
 

 

 
memperkokoh pondasi yang dimiliki anak sehingga di kemudian hari anak tidak 

terpengaruh akan lingkungan luar rumah. Sejak lahir bahkan ketika masih dalam 

kandungan seorang anak sudah mulai diperkenalkan dengan keagamaan oleh 

orang tua. Dengan harapan kelak anak tersebut dapat mengikuti dan 

mengamalkan keagamaan dengan sendirinya. Mulai dari belajar shalat, mengaji, 

membaca, menulis serta kefasihan dalam membaca al-Quran. Misalnya dalam 

bidang shalat yang merupakan kewajiban kita sebagai umat Islam untuk 

melaksanakannya. orang tua mempunyai tanggung jawab yang sangat besar 

dalam mendidik anak dan mengenalkan anak pada nila-nilai keagamaan pada 

anak sejak dini.
7
 

Keluarga dianggap sebagai lingkungan pendidikan pertama dan 

terpenting, karena manusia tumbuh dan dewasa di lingkungan ini. Peran 

keluarga atas nama orang tua sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan 

anak. Dalam hal ini, orang tua adalah pendidik dan anak peserta didik. Tutor 

dalam keluarga mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap pendidikan anak 

didik, bahwa apa yang diberikan dan dilakukan oleh orang tua menjadi dasar 

pembentukan kepribadian atau perilaku anak.
8
 

Tentu perlu kerja keras dari dua sisi. peranan orang tua dapat dibedakan 

menjadi dua macam, orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga dan orang 

tua berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung keluarga. Adapun juga 

 

 

7
 Nurlaili, „Peran Guru Dalam Membimbing Ibadah Sholat Pada Anak Usia Dini Di Ra 

Darul Ikhlas‟, Journal Ability : Journal of Education and Social Analysis, Vol 4. No 2 (2023), hlm. 

100 . 
8
 Taufik Abdillah Syukur, dkk., Pendidikan Anak Dalam Keluarga, (Sumatera Barat: 

Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 69. 
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tantangan orang tua dalam mendukung pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Pendidikan agama Islam dalam keluarga bertujuan membimbing anak agar 

terbentuk kepribadian Islami. Untuk dapat meningkatkan bangsa yang 

berkualitas diperlukan pembangunan pendidikan. Pendidikan berupaya untuk 

mendidik manusia agar memiliki pengetahuan, keterampilan serta iman dan 

taqwa kepada Allah SWT.
9
 

Orang tua merupakan pendidik alamiah dan kodrati. Tak satupun pihak 

yang menyerupai orang tua. Ia mendidik anak-anaknya tanpa disuruh, tanpa 

pamrih, dan tidak bisa dilarang. Pendidikan oleh orang tua berlangsung penuh 

waktu dan sepanjang hayat. Pendidikan dalam keluarga terutama dalam aspek 

pembinaan moral dan agama. Alat pendidikan yang digunakan antara lain 

nasehat, teladan, perhatian dan pembiasaan.
10

 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi pertumbuhan 

serta pembentukan karakter anak, termasuk dalam hal pembentukan nilai-nilai 

agama. Pendidikan agama yang diberikan dalam keluarga menjadi fondasi 

penting dalam membentuk kepribadian dan moral anak sejak dini. Melalui 

interaksi sehari-hari, orang tua berperan sebagai pendidik pertama yang 

mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai keagamaan, seperti ibadah, akhlak 

mulia, dan pemahaman ajaran agama secara langsung.
11

 

 

9
 Vieri s Agustian Dimas, "PERSEPSI ORANG TUA TERHADAP PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM," Persepsi Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Islam Di Masyarakat 

Kampung Jua Kecamatan Lubuk Begalung Kota Podang, Vol 3. No 4 (2023), hlm. 1583. 
10

 Mohammad Kosim, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2021), 

hlm.104 
11

 Idi Warsah, Pendidikan Islam Dalam Keluarga: Studi Psikologis Dan Sosiologis 

Masyarakat Multi Agama Desa Suro Bali, Tunas Gemilang Press,(Cek 1, Tunas Gemilang Press, 

2020).hlm.50. 
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Keluarga memiliki peran yang penting dalam memperkenalkan dan 

menerapkan nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak. Keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang mengenalkan anak pada ajaran agama, melalui 

berbagai kegiatan dan praktik keagamaan sehari hari. Misalnya, keluarga 

mendorong anak untuk berdoa, mengajarkan etika dan moral yang berdasarkan 

ajaran agama,
12

 serta melibatkan mereka dalam kegiatan keagamaan seperti 

kunjungan ke tempat ibadah atau partisipasi dalam upacara keagamaan keluarga. 

Namun peran keluarga dalam pembentukan jiwa keagamaan anak tidak hanya 

sebatas menanamkan nilai-nilai keagamaan saja. Keluarga juga bertanggung 

jawab untuk menjadi contoh yang baik dan memberikan dukungan emosional 

kepada anak-anak. Anak-anak akan meniru perilaku orang tua mereka dalam 

menjalankan ajaran agama. Oleh karena itu, perilaku keluarga yang 

mencerminkan nilai-nilai keagamaan seperti kesabaran, toleransi, dan kasih 

sayang sangat penting dalam membentuk jiwa keagamaan anak.
13

 

Pada zaman sekarang ini dengan bermacam-macam kesibukan orang tua 

tidak selalu bisa mengawasi anak-anaknya dalam melakukan shalat fardhu bai 

di rumah maupun di luar rumah, apalagi kedua orang tua yang sibuk bekerja dan 

kurangnya pemahaman tentang ilmu agama sehinga tidak setiap saat bisa 

memantau perkembangan dan kegiatan anaknya.
14

 Meskipun orang tua sibuk 

 

12
 Siti Mutia dan Aulia Wulandari,"Peran Keluarga Dalam Mendukung Pembelajaran 

Pendidikan", Religion : Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, V0l 3. No 2 (2024), hlm. 531 . 
13

 Abdan Rahim, "Peran Keluarga Membangun Jiwa Keagamaan Anak : Tinjauan 

Perspektif Kebudayaan," Peran Keluarga Membangun Jiwa Keagamaan Anak:Tinjauan Perspektif 

Kebudayaan, Vol 6. No 2 (2023), hlm. 82. 
14

 Binti Masrufa, Binti Kholishoh, and Madkan Madkan, „Pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam Anak Dalam Keluarga Melalui Metode Islamic Parenting"Ngaos: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran," Vol 1.No 1 (2023), hlm. 19. 
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bekerja seharusnya tetap berupaya menyediakan waktu untuk selalu 

membimbing anak agar selalu melaksanakan shalat fardhu setiap harinya. 

Berbagai macam kesibukan orang tua bisa menyebabkan kurang menyadari 

perannya sebagai orang tua dalam membimbing anaknya untuk melaksanakan 

shalat fardhu setiap harinya. 

Pendidikan merupakan cara pengembangan potensi yang dimiliki oleh 

manusia. Pendidikan menjadi media bagi pemuliaan manusia dengan 

berkembangnya kemampuan yang dimiliki oleh manusia, maka semakin 

tercerminlah kemuliaan manusia dan hakikat kemanusiaannya.
15

 Pendidikan 

berarti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan Latihan.
16

 

Pendidikan membentuk manusia menghasilkan peradaban yang tinggi dari masa 

ke masa karena penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan. Tanpa pendidikan, 

manusia tidak akan mampu mengeksplorasi rahasia-rahasia yang terdapat dalam 

fenomena alam semesta. 

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi penyiapan 

anak-anak untuk menghadapi kehidupannya di masa mendatang. Setiap anak 

sejak usia dini, belajar untuk mengembangkan dan menggunakan kekuatan 

mental,  moral,  dan  fisik  mereka.  Semua  itu  mereka  peroleh  melalui 

 

 

 

 

15
 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan "Konsep, Teori dan Aplikasinya," (Cek 1, Lembaga 

Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019). 
16

 Mendiber Wanimbo and Femmy, "Peran Pendidikan Dalam Proses Perubahan Sosial 

Bagi Masyarakat Di Desa Nanim Kecamatan Ayumnati Kabupaten Lannyjaya", Journal Ilmiah 

Society, Vol 2, Nol .1 (2022), hlm. 25. 
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pendidikan.

17
 Pendidikan sangat penting bagi anak karena dapat mendidik 

mencapai impiannya. Salah satu pendidikan yang dipupuk sejak dini oleh 

keluarga kepada anaknya adalah pendidikan agama. Pendidikan hendaknya 

diberikan mulai dari pendidikan anak yang merupakan masa golden age, di mana 

anak mampu menyerap segala pembelajaran hidup yang dicontohkan lingkungan 

sekitarnya di mana nantinya akan menjadi pondasi bagi masa depannya. 

Pendidikan anak dalam keluarga memegang peranan penting untuk masa 

depan anak. Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat 

tinggal anak serta interaksi anak dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya. 

Karakter dan nilai-nilai hidup ditumbuhkan dari keluarga, demikian pula dengan 

kebiasaan baik. Proses belajar tersebut berjalan terus menerus sepanjang 

manusia itu hidup.
18

 Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan potensi anak 

seoptimal mungkin sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak melalui kegiatan 

bermain seraya belajar.
19

 Melalui bermain dan permainan yang dilakukan anak 

dapat belajar berinteraksi dengan teman sebaya, belajar mengemukakan isi 

pikiran maupun perasaan, mempelajari budaya setempat, peran sosial, dan peran 

jenis kelamin yang berlangsung dimasyarakat.
20

pendidikan merupakan salah 

satu  aspek  yang  memiliki  peranan  pokok  dalam  membentuk  generasi 

 

 

 

17
 Muhammad Yahdi, "Jejak Pendidikan Islam di Eropa : Kontribusi Islam Terhadap 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan Di Dunia Barat," Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi 

Islam, Vol 5. No 2, (2024), hlm. 24. 
18

 Lasmauli Gurning, "Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Masa Depan Anak," 

Jurnal Teologi Dan Pak, Vol 6. No.1, (2023),hlm. 90. 
19

 Siti Ratnawati, "Pengembangan Potensi Anak Usia Dini," La-Tahzan: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol 13 .No 1 (2021), hlm. 99. 
20

 Siti Nur Hayati and Khamim Zarkasih Putro, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, 

Generasi Emas, Vol 4. No 1 (2021), hlm. 52. 
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mendatang, generasi yang arif, bijaksana, serta kreatif dalam segala aspek 

kehidupan. 

Hasil pengamatan peneliti terhadap orang tua di Desa Aek Jangkang 

menunjukkan bahwa orang tua membantu anaknya belajar di rumah dan 

memberikan perhatian dengan cara mengajarkan dalam pembiasaan 

menanamkan nilai-nilai agama seperti akidah, pembiasan ibadah (sholat) dan 

pengajaran Al-qur‟an. Sementara itu, orang tua mengatur jam belajar anaknya 

dengan cara mengatur waktu belajar dan waktu bermain anak misalnya ketika 

siang hari merupakan waktu bermain bagi anak dan malam hari merupakan 

waktu belajar bagi anak.
21

 

Orang tua juga membantu ketika anak mengalami kesulitan dan kurang 

paham tentang pelajarannya orang tua akan membantunya. Orang tua tetap 

menjalankan perannya dalam membimbing anak walaupun orang tua sedang 

sibuk bekerja tetapi mereka tetap menyempatkan diri dalam membimbing, 

mengarahkan dan membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam belajar. 

Orang tua tetap memberikan pengarahan yang baik untuk anak baik dalam 

belajar maupun dalam kegiatan di luar pembelajaran misalnya membimbing 

anak dalam beribadah karena ibadah begitu penting di terapkan sejak usia dini 

dan harus di bimbing sejak dini agar anak terbiasa dan mampu beribadah dengan 

baik dan benar. 

 

 

 

 

 

21
 Siti Ayisah Hasibuan, Observasi di Desa Aek Jangkang, Kecamatan Padang Bolak, 

Kabupaten Padaang Lawas Utara, Pada tanggal 10 juli 2025 
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Di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak, peran keluarga dalam 

pembentukan nilai-nilai agama pada anak-anak sangat penting mengingat 

pengaruh lingkungan luar yang semakin kompleks dan beragam. Anak-anak 

yang mendapatkan bimbingan agama yang kuat dari keluarga cenderung 

memiliki karakter yang lebih baik dan mampu menghadapi tantangan sosial 

dengan landasan moral yang kokoh. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

kesibukan orang tua dan perubahan sosial dapat mempengaruhi konsistensi 

pembinaan nilai agama dalam keluarga.
22

 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengetahui bagaimana, 

“Pembentukan Nilai-nilai Agama Islam Anak Dalam Keluarga (Studi 

Kasus Di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara),” 

B. Batasan Masalah 

 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi (ayah dan ibu) pada 

pembentukan nilai-nilai agama anak dalam keluarga yang diteliti terbatas pada 

bagaimana peran dan metode keluarga dalam pembentukan nilai-nilai agama, 

seperti akidah, akhlak, pembiasaan ibadah (shalat), dan pengajaran Al-Qur'an 

kepada anak-anak di Desa Aek Jangkang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

22
 Observasi di Desa Aek Jangkang, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas 

Utara. Pada tanggal 11 Juli 2025 
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C. Batasan Istilah 

 

Untuk mempermudah dalam memahami pengertian beberapa istilah yang 

dilakukan dalam penelitian ini perlu adanya penegasan istilah-istilah sebagai 

berikut: 

1. Pembentukan 

 
Pembentukan secara bahasa berasal dari kata dasar "bentuk" dengan 

imbuhan pe- dan an, yang secara etimologis berarti proses atau cara 

menjadikan sesuatu memiliki bentuk atau ciri tertentu. Jadi, pembentukan 

secara bahasa adalah proses atau usaha untuk menjadikan sesuatu terbentuk, 

berkembang, atau memiliki bentuk yang khas. 

Secara istilah, pembentukan sering diartikan sebagai proses 

membentuk, menciptakan, atau menjadikan sesuatu menjadi nyata atau 

melekat dalam suatu keadaan. Dalam konteks nilai, karakter, maupun sikap, 

pembentukan adalah proses yang melibatkan perubahan dan penanaman 

hingga sesuatu menjadi melekat dan berpengaruh pada diri seseorang atau 

kelompok. 

Menurut bahasa dan istilah, pembentukan adalah proses atau cara 

menjadikan sesuatu memiliki bentuk, ciri, atau keadaan tertentu melalui 

usaha, perubahan, dan penanaman secara berkelanjutan. Misalnya, 

pembentukan nilai-nilai agama berarti proses menanamkan, 

mengembangkan, dan menginternalisasi nilai-nilai keagamaan sehingga 

menjadi bagian dari sikap dan perilaku seseorang. 
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2. Nilai-Nilai Agama Islam 

 

Nilai dalam kamus lengkap bahasa indonesia berarti harga, ukuran, 

angka yang mewakili prestasi, sifat-sifat yang penting yang berguna bagi 

manusia dalam menjalani hidupnya. Istilah nilai adalah sesuatu yang abstrak 

yang tidak bisa dilihat, diraba, maupun dirasakan dan tak terbatas ruang 

lingkupnya. Menurut Mulyana secara hakiki sebenarnya nilai agama 

merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat 

dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya.
23

 

Proses internalisasi nilai-nilai agama Islam (akidah, ibadah, akhlak) 

oleh anak-anak melalui pendidikan dan interaksi dalam keluarga. Proses ini 

mencakup pengenalan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari.
24

 Prinsip-prinsip ajaran agama Islam 

yang meliputi aspek keyakinan (akidah), ibadah (ritual), dan perilaku (akhlak) 

yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Nilai-nilai agama yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah nilai-nilai dasar yang diajarkan dalam keluarga, 

seperti keimanan kepada Allah SWT, menjalankan shalat, berbuat baik 

kepada sesama, dan menjauhi perbuatan tercela. 

Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip- 

prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya 

menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya 

saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah- 

 

23
 Rahmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 36 

24
 Sidarman Sidarman, Kasinyo Harto, and Abdul Hadi, „Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik‟, Muaddib: Islamic 

Education Journal, Vol 4. No 2 (2021), hlm. 79. 
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pisahkan. Nilai juga merupakan suatu gagasan atau konsep tentang apa yang 

dipikirkan seseorang dan dianggap penting dalam kehidupannya. Melalui 

nilai dapat menentukan suatu objek,orang, gagasan, cara bertingkah laku yang 

baik atau buruk. Nilai juga sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang 

diekspresikan dan digunakan secara konsisten dan stabil. Nilai juga dianggap 

sebagai patokan dan prinsip- prinsip untuk menimbang atau menilai sesuatu 

tentang baik atau buruk, berguna atau sia-sia, dihargai atau dicela. 

3. Anak 
 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) anak adalah 

sebagai manusia yang masih kecil. Menurut hukum adat, anak di bawah umur 

adalah mereka yang belum menentukan tanda-tanda fisik yang konkret bahwa 

ia telah dewasa. Anak adalah tunas, potensi, dan generasi penerus cita-cita 

bangsa. pengertian Anak dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah 

sebagai manusia yang masih kecil. 

Anak yang dimaksud dalam Konvensi ini adalah setiap orang yang 

berusia di bawah umur 18 tahun, kecuali berdasarkan undang-undang yang 

berlaku bagi anak ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal. Dengan 

demikian, bahwa anak adalah seseorang yang masih kecil, baik laki-laki 

maupun perempuan, yang belum terlihat tanda-tanda fisik seorang dewasa, 

yang berdasarkan perspektif undang-undang bahwa batasan usia anak adalah 

yang belum mencapai 18 (delapan belas) tahun. 
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4. Keluarga 

 

Dalam kamus bahasa indonesia, keluarga diartikan dengan satuan 

kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat. Dalam tinjauan 

etimologis istilah keluarga berasal dari bahasa Sansekerta: kula dan warga 

“kulawarga” yang berarti “anggota” dan “kelompok kerabat”. Ada juga yang 

menyebut berasal dari Kawula artinya abdi atau hamba sedangkan warga 

artinya anggota. Sedangkan Istilah keluarga adalah sekumpulan orang-orang 

yang tinggal bersama dalam satu rumah yang dihubungkan satu ikatan 

perkawinan, hubungan darah yang bertujuan mempertahankan budaya yang 

umum dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial 

dari tiap anggota. 

Keluarga yang dimaksud terdiri dari ibu, bapak, dengan anak- 

anaknya, atau oarang yang seisi rumah yang menjadi tanggung jawabnya.
25

 

Dalam perannya sebagai hamba, anggota keluarga harus menunjukkan 

loyalitas kepada keluarganya. Sedangkan dalam perannya sebagai warga, 

anggota keluarga harus menjadi sumber daya yang ikut mengurus dan 

menyukseskan kepentingan keluarganya. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

25
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 413 
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1. Bagaimana peran keluarga dalam membentuk nilai-nilai agama Islam anak di 

Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara? 

2. Bagaimana metode yang diterapkan keluarga di Desa Aek Jangkang 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara dalam 

pembentukan nilai-nilai agama Islam kepada anak. 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian dapat 

menemukan tujuan masalah yaitu: 

1. Untuk mengetahui peran keluarga dalam membentuk nilai-nilai agama Islam 

anak di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

2. Untuk mengetahui metode yang di terapkan keluarga di Desa Aek Jangkang 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara dalam 

pembentukan nilai-nilai agama Islam kepada anak. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik bagi peneliti dan 

pembaca, instansi terkait untuk memberikan informasi dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Secara lebih 

rinci, kegunaan penelitian yang diharapkan dapat dicapai dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan 

penelitian di Pendidikan Agama Islam. 

b. Menambah karya ilmiah di bidang Pendidikan Agama Islam di Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidinmpuan. 

khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

c. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa Pendidikan Agama bilan terkait 

pembentukan nilai-nilai agama anak dalam kabura di Desa Ark Jangkang 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

d. Pengembangan pengetahuan penelitian ini dapat membantu peneliti 

memahami lebih dalam tentang pembentukan nilai-nilai agama anak 

dalam keluarga khususnya di Desa Aek Jangkang 

e. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi penelai lebih 

lanjut. 

2. Kegunaan Praktis 

 

a. Bagi Kepala Keluarga 

 
Penelitian dijadikan untuk Memberikan motivasi kepada keluarga di 

desa tersebut untuk lebih meningkatkan pendidikan agama Islam dalam 

lingkungan keluarga, sehingga anak-anak dapat tumbuh dengan 

pemahaman dan pengamalan nilai agama yang lebih baik. 

b. Bagi Orang Tua 
 

Penelitian ini Menjadi bahan masukan bagi orang tua agar lebih 

giat dan konsisten dalam membimbing anak-anaknya melaksanakan 
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G. Sistematika Pembahasan 

 
ibadah dan menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari- 

hari. 

c. Bagi Guru Agama Pendidikan Agama Islam 

 

Penelitian ini Membantu guru dan pendidik agama dalam 

merancang strategi pembelajaran dan pembinaan yang melibatkan 

keluarga sebagai mitra utama dalam pendidikan agama anak. Penelitian ini 

sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. 
 

Berikut sistematika pembahasan skripsi yang lebih singkat dan ringkas, 

namun tetap sesuai dengan standar penulisan ilmiah, khusus untuk penelitian 

berjudul "Pembentukan Nilai-Nilai Agama Anak Dalam Keluarga (Studi Kasus 

di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara)" 

Untuk lebih jelasnya penelitian ini, peneliti membuat sistematika 

pembahasan dengan membaginya menjadi lima bab, dalam setiap bab dibagi 

pula kepada sub bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika pembahasan. 
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BAB II merupakan kajian pustaka yang berisikan kajian teori dan 

penelitian yang relevan. 

BAB III merupakan jenis dan waktu penelitian, jenis dan metode 

penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data. 

BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan 

temuan umum, temuan khusus, dan keterbatasan penelitian. 

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, implikasi hasil 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Kajian Teori 

 

a. Pembentukan Nilai-Nilai Agama 

 

1) Pembentukan Nilai-Nilai Agama 

 

Berbicara mengenai masalah pembentukan sama dengan 

berbicara tentang tujuan pendidikan, Istilah "tujuan" atau "sasaran" 

atau "maksud" dalam bahasa Arab dinyatakan dengan ghayat atau 

ahdaf atau maqasid. Sedangkan dalam bahasa Inggris, Istilah 

"tujuan" dinyatakan dengan "goal atau purpose atau objective. 

Secara umum istilah-istilah itu mengandung pengertian yang sama 

yaitu perbuatan yang diarahkan kepada suatu tujuan tertentu, atau 

arah, maksud yang hendak dicapai melalui upaya atau aktifitas. 

Tujuan pendidikan Islam dengan demikian merupakan 

pengembangan nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam 

pribadi manusia didik pada akhir dari proses tersebut. Dengan 

istilah lain, tujuan Pendidikan Islam adalah perwujudan nilai nilai 

Islami pada pribadi manusia didik yang diikhtiarkan oleh pendidik 

muslim melalui proses yang terminal pada hasil (produk) yang 

berkepribadian  Islam  yang  beriman,  bertaqwa  dan  berilous 
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pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi 

hamba Allah yang taat.
26

 

Rumusan tujuan pendidikan Islam dapat juga tidak seragam 

ruang lingkupnya, bergantung pada mazhab atau aliran paham yang 

dijadikan orientasi sikap dan pandangan dalam pengalaman agama. 

2) Nilai-Nilai Agama Islam 
 

Nilai agama merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran 

yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya. Nilai ini 

bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. Nilai 

tertinggi yang harus dicapai adalah kesatuan (unity). Kesatuan berarti 

adanya keselarasan semua unsur kehidupan, antara kehendak manusia 

dengan perintah Tuhan, antara ucapan dan tindakan. Nilai- nilai dalam 

Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari segi normatif yaitu 

pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan salah, haq dan batil, 

diridhoi dan dikutuk oleh Allah SWT.
27

 

Internalisasi merupkan sentral perubahan kepribadian yang 

merupakan dimensi kritis terhadap perubahan diri manusia yang di 

dalamnya memiliki makna kepribadian terhadap respon yang terjadi 

dalam proses pembentukan watak manusia. Nilai sangat erat kaitannya 

dengan pengertian-pengertian dan aktifitas manusia yang kompleks, 

sehingga sulit ditentukan batasannya. 

 

26
 Hestu Nugroho Warasto,‟Pembentukan Akhlak Siswa‟, Juenal Mandiri, Vol 2. No 1 

(2018), hlm. 65-86. 
27

 Rahmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 36 
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Beberapa pengertian tentang nilai di atas dapat dipahami bahwa 

nilai itu adalah sesuatu yang abstrak, ideal, dan menyangkut persoalan 

keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan memberikan corak pada 

pola pikiran, perasaan, dan perilaku. Dengan demikian untuk melacak 

sebuah nilai harus melalui pemaknaan terhadap kenyataan lain berupa 

tindakan, tingkah laku, pola pikir dan sikap seseorang atau sekelompok 

orang. 

Dengan demikian nilai dapat dirumuskan sebagai sifat yang 

terdapat pada sesuatu yang menempatkan pada posisi yang berharga 

dan terhormat yakni bahwa sifat ini manjadikan sesuatu itu dicari dan 

dicintai, baik dicintai oleh satu orang maupun sekelompok orang, 

contoh hal itu adalah nasab bagi orang-orang terhormat mempunyai 

nilai yang tinggi, ilmu bagi ulama mempunyai nilai yang tinggi dan 

keberanian bagi pemerintah mempunyai nilai yang dicintai dan 

sebagainya. Pengertian agama adalah mendasari orientasi pada dosa 

dan pahala, halal dan haramnya.
28

 

Sedangkan pengertian agama Islam adalah agama yang ajaran- 

ajarannya bersumber kepada wahyu dari Allah SWT yang disampaikan 

kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad Saw. Untuk 

kesejakteraan umat manusia di dunia maupun di akhirat.
29

 

 

 

28
 M. Thohah Hasan, Produk Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman, (Jakarta : 

Bangun Prakarya, 1986), hlm. 57 
29

 Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama Islamdi SD (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 

hlm. 115 
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3) Macam-Macam Nilai Agama Islam 

 

Agama Islam memiliki bermacam-macam nilai-nilai. Beberapa 

tokoh ada yang mengklasifikasikan nilai-nilai agama Islam secara 

umum dan ada pula yang mengklasifikannya secara terperinci. 

Mengelompokkan nilai agama ke dalam dua jenis, yaitu 1) nilaiilahiyah 

yang terdiri dari nilai ubudiyah dan mu‟amalah, 2) nilaiinsaniyah, yang 

terdiri dari nilai rasional, nilai sosial, nilai individual, nilai biofisik, nilai 

ekonomi, nilai politik dan nilai estetika.
30

 

Sedangkan sebagian ulama berpendapat bahwa nilai-nilai 

tertinggi dari ajaran agama Islam adalah aqidah, syariah, dan akhlak. 

Bagi para pendidik, dalam hal ini orang tua dan guru perlu membekali 

anak-anaknya dengan materi-materi atau pokok-pokok dasar agama 

Islam sebagai pondasi hidup yang sesuai dengan arah perkembangan 

jiwa sang anak. Pokok-pokok nilai-nilai agama Islam yang harus 

ditanamkan pada anak yaitu aqidah, ibadah dan akhlak. Berikut ini 

penjelasan dari macam-macam nilai agama Islam yangdisebutkan di 

atas: 

a. Nilai aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang 

Allah SWT sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan 

lisan dalam bentuk dua kalima tsyahadat, dan perbuatan dengan 

amal. Aqidah merupakan paham pokok utama dalam ajaran Islam 

 

30
 Sumanjaya, Ragil Nur. “Internalisasi Nilai-nilai Agama Melalui Pembiasaan Dan 

Keteladanan pada Yayasan Al-Hidayah di Kelurahan Semampir Kota Kediri”. (Kediri: Pendidikan 

Agama Islam STAINKediri, 2012), hlm. 3 
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karena aqidah merupakan dasar-dasar pokok kepercayaan atau 

keyakinan seseorang yang harus dimilikinya untuk dijadikan pijakan 

dalam segala sikap dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari- 

hari.
31

 

b. Nilai ibadah adalah bentuk penghambaan diri kepada Allah SWT 

yang bukan hanya berkaitan dengan hubungan manusia (hamba) 

denganTuhan (hablum minallah) tetapi juga hubungan manusia 

dengan sesamanya (hablum minannas), bahkan juga hubungan 

manusiadengan semua makhluk (mu‟amalahma‟alkhalqi) Ibadah 

dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam dua jenis, yaitu 

ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghoirumahdah (ibadah 

umum). Ibadah mahdah meliputi sholat, puasa, zakat, haji. 

Sedangkan ibadah ghoirumahdah meliputi shodaqoh, membaca Al- 

Quran dan lain sebagainya. 

c. Nilai akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 

pikiran (lebih dulu)”. Kemudian akhlak adalah “tindakan 

(kreativitas) yang tercermin pada akhlak Allah SWT”.
32

 

Sebagaimana Firman Allah dalam AL. Luqman (31): 14, sebagai 

berikut: 

َِْ´ و´ ُْ  ا´وصَّ ا ِِ ٔ   ا تْٔ´ٍو´ ح´ ِٓ “ ًْ ´واىِذ´ بِ ُ ´ سا´ اهْ ْاً´ ٍُّ ْٕ يي´ و ِ  ´ عْٰ ْٕ فِ  و ٌْ  ٓ   صاه´ وَّ ِِ ´ عا´ فِ ٌْ  مرْ  اشْ  ُِ ´ا ٍَْ ٌْ ´ اهْ  ًَّ ´اِه كِِۗ ´ ًْ ´واىِذ´ وهِ ´ ىِ  ر ٍصِ
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Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. 

(Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 

tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. 

Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, Surah Al-Luqman 

ayat 14 menjelaskan perintah Allah SWT kepada manusia untuk berbuat baik 

dan berbakti kepada kedua orang tua, dengan penekanan khusus kepada ibu 

yang telah mengandung anak dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah 

serta menyusui selama dua tahun. Penjelasan ini menunjukkan besarnya 

pengorbanan ibu sejak masa kehamilan, melahirkan, hingga menyusui, 

sehingga anak memiliki kewajiban moral dan agama untuk menghormati, 

menaati, dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibnu Katsir 

menegaskan bahwa perintah bersyukur kepada Allah tidak dapat dipisahkan 

dari perintah bersyukur kepada orang tua, karena melalui merekalah seorang 

anak mendapatkan kehidupan, pendidikan, dan pengasuhan. Ayat ini 

mengandung nilai pendidikan Islam yang sangat kuat, khususnya dalam 

pembentukan akhlak anak, yaitu menanamkan rasa syukur, hormat, dan 

tanggung jawab kepada orang tua sebagai bagian dari ketaatan kepada Allah 

SWT.
33

 

Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak 

adalah sifat yang tertanam kuat dalam jiwa manusia yang mendorong adanya 

perbuatan baik atau buruk tanpa memerlukan pemikiran dan dorongan dari 

luar. Berarti akhlak adalah cerminan keadaan jiwa seseorang. Apabila 

 

33
 Ibnu Katsir. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim. Beirut: Dar al-Fikr. 



25 
 

 

 
akhlaknya baik, maka jiwanya juga baik, begitu pula sebaliknya, bila 

akhlaknya buruk maka jiwanya juga jelek. 

b. Metode 

 

Metode menurut bahasa berasal dari bahasa yunani methodos 

yanng merupakan kombinasi kata meta (melalui) dan hodos (jalan), dalam 

baha ingris metode berarti method yang berarti cara metode dalam bahasa 

jerman methodicay artinya jalan, sedangkan dalam bahsa arab metode 

disebut thariq munir berpendapat metode adalah cara atau jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai tujuan. Bisa disimpulkan bahwa metode adalah 

suatu cara yang telah diatur melalui proses pemikiran untuk mencapai 

suatu maksud dan tujuan yang hendak dicapai.
34

 

1. Metode Uswah 
 

Salah satu peran terpenting orang tua adalah menjadi contoh 

nyata dalam perilaku keagamaan. Anak sangat peka terhadap perilaku 

orang tua, sehingga ketika orang tua rajin sholat, jujur, sopan, dan 

berakhlak baik, anak cenderung akan meniru perilaku tersebut. Imam 

Al-Ghazali menegaskan bahwa anak ibarat kertas kosong, dan orang 

tuanya yang pertama kali menulis di atasnya. Artinya, keteladanan 

orang tua akan sangat berpengaruh terhadap nilai-nilai yang melekat 

dalam diri anak.
35

 

2. Metode Nasehat 
 

 

 

34
 Wahidin saputra, pengantar ilmu dakwah, (jakarta: Raja grafindo persada, 2012), hlm. 
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35
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26 

36
 Muhammad Munir, Metode Dakwaah Edisi Revisi, Cetakan Ke-3 (Jakarta: Kencana, 

2009), hlm. 242-243. 

 

 

 
Nasehat adalah perhatian hati terhadap yang dinasehati 

siapapun dia. Nasehat adalah satu cara dari al-mau‟izhah al-hasanah 

yang bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan pasti ada sangsi 

dan akibat. Al-Asfahani memberikan pemahaman al-mau‟izhah 

merupakan tindakan mengingatkan seseorang dengan baik dan lemah 

lembut agar dapat melunakkan hatinya. Apabila ditarik suatu 

pemahaman bahwa al-maizhah hasanah merupakan salah satu manhaj 

dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah SWT dengan cara 

memberikan nasehat. 

Secara terminologi nasehat adalah memerintah, melarang, atau 

menganjurkan yang dibarengi dengan motivasi dan ancaman. Nasehat 

harus berkesan dalam jiwa atau mengikat jiwa dengan keimanan dan 

petunjuk. Jadi mau‟izhah hasanah mengandung arti kata-kata yang 

masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan kedalam 

perasaan dengan penuh kelembutan, tidak membongkar atau 

membeberkan kesalahan orang lain sebab kelemah lembutan dalam 

menasehati seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan 

menjinakan kalbu yang liar, dan lebih mudah melahirkan kebaikan 

daripada larangan dan ancaman.
36

 

3. Metode Pengawasan dan Kontrol 
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Pengawasan atau kontrol ini merupakan aspek penting dalam 

mendisiplinkan anak untuk tetap konsisten melakukan perilaku yang 

baik serta mengikuti aturan. Keluarga memiliki peran besar dalam 

pengawasan anak-anak di era sekarang ini agar anak-anak mampu 

mengendalikan diri, memiliki kemampuan mengontrol diri sendiri, 

mana yang baik mana yang tidak baik sehingga terhindar dari berbagai 

gangguan baik gangguan fisik maupun gangguan rohani. 

Dengan kontrol yang baik akan terbina disiplin, sehingga 

mampu mengelola kehidupannya dengan kebiasaan kebiasaan yang 

baik. Maka orang tua terus menerus mengadakan pengawasan kepada 

anak, ketika hilang kontrol kepada anak-anak akan menimbulkan sikap 

sikap yang tidak baik seperti tidak mentaati aturan, meremehkan tugas- 

tugasnya, menjadikan anak bersikap bebas.Ketika kontrol hilang maka 

akan terjadi kehilangan kendali, tidak ada arah tujuan di dalam diri 

anak.Maka dalam membina disiplin anak, harus ada peraturan keluarga, 

tidak terlalu memanjakan. 

Upaya yang dilakukan dengan pengawasan yaitu pendidikan 

dengan cara mendampingi anak dalam upaya membina disiplin, 

mengawasinya dalam mempersiapkannya secara psikis sertasenantiasa 

menanyakan secara terus menerus tentang keadaannya, baik dari 

jasmani maupun rohani.
37
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4. Metode Kasih Sayang dan Pendekatan Emosional 

 

Orang tua adalah sumber utama kasih sayang dan kehangatan 

emosional bagi anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 

dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang dan 

kehangatan cenderung memiliki kestabilan emosional yang lebih baik. 

Kehangatan emosional ini memberikan rasa aman, mengurangi tingkat 

stres, dan memungkinkan anak untuk mengekspresikan perasaan 

mereka dengan lebih bebas.
38

 

5. Metode Hukuman dan Penghargaan 
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ganjaran berarti 

menghadiahi atau membalas jasa. Sedangkan penghargaan adalah 

perbuatan menghargai atau menghormati. Jadi penghargaan yang 

dimaksud disini ialah menghargai atau menghormati anak-anak yang 

telah mampu berkarya atau menghasilkan sesuatu produk kebaikan. 

Ganjaran atau penghargaan ini bertujuan agar anak-anak merasa senang 

karena karya atau hasil kerjanya diakui keberadaannya dan atau 

dihormati oleh orang tua sebagai sebuah hasil kerja kebaikan 

Untuk memberikan penghargaan kepada anak-anak yang telah 

membuat prestasi kebaikan dapat menggunakan berbagai bentuk 

diantaranya adalah: 
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a. Dalam bentuk ucapan yang menyejukkan hati dengan ungkapan 

kata-kata yang menyejukkan hati dan menyenangkan pikiran untuk 

menghargai karya anak-anak, lebih baik dari pada memberikan 

penghargaan dalam bentuk benda. 

b. Orang tua menempatkan diri sebagai pendengar yang baik. Salah 

satu sifat anak ialah ingin didengar betapa senangnya anak-anak 

ketika mereka berbicara orang tua memperhatikan dan 

mendengarnya dengan serius. 

c. Mencium anak. Ciuman terhadap anak merupakan wujud rasa cinta 

dan kasih sayang orangtua kepada anak-anak akan merasa senang 

setelah dicium orang tuanya, karena mereka merasa dicintai dan 

disayangi yang sekaligus dihargai keberadaannya. 

d. Memberi tugas. Ketika seseorang diberi tugas yang sesuai dengan 

kemampuannya ia akan merasa bahwa ia diperlukan dan dihargai 

kemampuannya anak-anak akan merasa senang apabila orang tua 

memberi tugas yang sesuai dengan kemampuannya, bahkan sesuai 

dengan keinginannya. 

e. Bermain bersama anak. Selain sifat ingin didengar, anak-anak juga 

mempunyai kesenangan bermain bermain bersama anak 

merupakan salah satu media untuk pembelajaran. 

Sebagai sebuah cara dalam mendidik, penggunaan ganjaran atau 

penghargaan bukanlah hal yang mudah diterapkan karena itu dalam 
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menerapkan penghargaan harus memperhatikan syarat-syarat tertentu 

yaitu: 

a. Untuk memberi ganjaran yang bersifat mendidik, orang tua harus 

memahami betul karakteristik anaknya dan tahu menghargai 

dengan tepat. 

b. Apabila anak-anak yang akan diberi penghargaan atau ganjaran itu 

lebih dari seorang, maka diusahakan agar jangan menimbulkan 

rasa cemburu atau iri hati diantara anak-anak itu. 

c. Memberi penghargaan tidak secara terus menerus. Akan tetapi 

berilah penghargaan itu apabila dipandang sangat perlu dalam 

upaya mendorong peningkatan prestasi karya kebaikan. 

d. Hindari memberi ganjaran atau penghargaan dengan terlebih 

dahulu menjanjikan. 

e. Orang tua harus berhati-hati dalam menerapkan penghargaan atau 

ganjaran sebab jangan sampai ganjaran itu dianggap oleh anak- 

anak sebagai upah atas upaya jerih payah yang ia lakukan.
39

 

6. Metode Dialog dan Musyawarah 

Dengan cara menyampaikan pertanyaan atau mengemukakan 

suatu persoalan untuk membangkitkan perhatian, menggerakkan 

kecerdasan dan memberikan nasehat, sehingga berbekas dihati anak- 

anak. Rasul SAW memberi contoh melalui sebuah hadis "Apakah 
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pendapat kalian (para sahabat) apabila didepan rumah salah seorang 

diantara kalian terdapat sebuah sungai lalu ia mandi sebanyak lima 

kali dalam sehari, apakah masih tersisa daki di badannya para sahabat 

menjawab tidak sedikitpun tersisa daki dibadannya. Lalu Nabi 

mengatakan demikianlah orang yang salat lima kali dalam sehari, 

yang dengannya Allah menghapus kesalahan -kesalahannya.
40

 

c. Anak 

 

1. Pengertian Anak 

 

Mengenai seorang anak, Anak dapat diartikan sebagai seseorang 

yang dilahirkan karena adanya suatu hubungan perkawinan yang sah 

antara laki-laki dan perempuan.
41

 Anak merupakan generasi penerus 

bangsa, sehingga seorang anak berhak atas kepemilikan haknya. 

Seorang anak disebut sebagai pemilik hak karena manusia sebagai 

“mahluk sosial” yang mana manusia harus menunjukkan jati dirinya 

atau kepribadiannya yang utuh terhadap lingkungan sosial. Kepribadian 

yang terdapat dalam diri seseorang merupakan suatu nilai terhadap 

dirinya, yang mana nilai tersebut yang membedakan dirinya dengan 

orang lain. Hal ini dikenal dengan istilah “hak” dan “kekuasaan” yang 

merupakan suatu hukum yang diberikan kepada seseorang. 

7. Hak Anak 
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Dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 

ini dikatakan bahwa perlindungan terhadap tenaga kerja untuk 

menjamin hak-hak dasar pekerja/buruh dan menjamin kesamaan 

kesempatan serta perlakuan tanpa diskriminasi atas dasar apapun untuk 

mewujudkan kesejahteraan pekerja/buruh dan keluarganya dengan 

tetap memperhatikan perkembangan kemajuan dunia usaha.
42

 

Sistem kesejahteraan anak merupakan serangkaian upaya 

mensejahterakan anak dengan perlindungan yang menyeluruh, tidak 

sekedar pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan dasar anak tetapi 

menjamin pemenuhan terhadap seluruh hak anak termasuk mencegah 

dan merespon segala bentuk kekerasan, perlakuan salah, penelantaran 

dan eksploitasi terhadap anak.
43

 

Sedangkan dalam hukum Islam, ada beberapa hak-hak anak, 

antara lain: 

a. Hak anak dalam kandungan untuk memperoleh perlakuan yang 

baik, jaminan dan perlindungan kesehatan, jika mereka (wanita- 

wanita itu) sedang hamil maka nafkahilah mereka sampai mereka 

melahirkan kandungannya. 

b. Hak untuk dilahirkan dan diterima secara senang oleh keluarga, 

baik itu perempuan atau laki-laki, apabila seseorang diantara 

mereka diberi kabar tentang (kelahiran) anak perempuan, maka 
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hitamlah (merah padamlah) mukanya dan dia sangat marah. Dia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya 

berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 

memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah dia akan 

menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah! 

Alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. 

c. Hak mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan layak, 

berdasarkan hadis yang telah disebutkan pada poin d di atas, dan 

hadis yang artinya, “Didiklah anak-anakmu, karena mereka 

diciptakan untuk menghadapi zaman yang berbeda dengan 

zamanmu. 

d. Keluarga 

 

1) Pengertian Keluarga 

Keluarga merupakan unsur terbaik dalam mempelajari 

persoalan kehidupan bagi para anggotanya sebagai suatu “support 

system” yang saling mendukung dan saling menunjang untuk mencapai 

kebahagiaan bersama. Bahkan, keluarga bisa menjadi penentu paling 

penting terhadap keberhasilan dunia pendidikan. Keberadaan keluarga 

menjadi ruang sosial pertama dan utama tempat pendidikan pertama 

kali yang diselenggarakan dalam kehidupan manusia. 

Pada riwayat Ibnu Majah, Rasulullah SAW memerintahkan para 

orang tua untuk memuliakan anak-anaknya karena anak-anak adalah 

anugerah sekaligus amanah dari Allah. Rasulullah juga memerintahkan 
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kepada para orang tua untuk menanamkan etika dan norma-norma 

moral kepada anak-anaknya. 

 روآ ٌْٕ  ´اب´آدوْا  حْسِِ´وأ´ مٌْ  ´لاد´ وْ ´أ ٍوْا مْرِ ´أ قاه وسيٌ عئَ الله صيي الله رسوه عِ عثاس اتِ عِ

 ٍاجٔ اتِ

Artinya: “Dari sahabat Abdullah bin Abbas ra, dari Rasulullah 

SAW bersabda, „Muliakanlah anak-anakmu, perbaikilah 

adab mereka,‟” (HR Ibnu Majah)
44

 

Demikianlah sejumlah hadits perihal keutamaan pendidikan 

adab atau penanaman norma-norma yang berlaku. Norma-norma ini 

yang kemudian menjadi bekal bagi perkembangan anak tersebut dalam 

pergaulan kedepan. Wallahua’lam. 

Keluarga merupakan institusi paling mendasar terhadap proses 

penyelenggaraan pendidikan. Saat keluarga terbentuk, maka keluarga 

langsung berperan dalam pendidikan. Pendidikan dalam aktualisasinya 

selalu melibatkan antar individu dalam transformasi nilai, pengetahuan, 

dan keterampilan. Keluarga sebagai institusi sosial pun mendapatkan 

maknanya yang bisa dikaji dalam berbagai perspektif. Kelenturan 

makna keluarga yang dapat dikaji dalam berbagai perspektif ini 

menunjukkan keutamaan keluarga dalam kehidupan, termasuk dalam 

dunia Pendidikan.
45
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Definisi keluarga adalah terdiri dari individu yang diikat oleh 

perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, 

memelihara budaya, dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, 

emosional, dan sosial setiap anggota keluarga. keluarga adalah 

kumpulan orang yang terikat melalui perkawinan, adopsi dan kelahiran 

yang bertujuan untuk menciptakan dan memelihara budaya bersama, 

meningkatkan perkembangan mental, emosional, dan sosial fisik 

individu didalamnya yang ditandai dengan interaksi timbal balik serta 

saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal 

penanaman keimanan bagi anaknya. Disebut pendidikan utama, karena 

besar sekali pengaruhnya. Disebut pendidik pertama, karena merekalah 

yang pertama mendidik anaknya. Sekolah, pesantren, dan guru agama 

yang diundang kerumah adalah institusi pendidikan dan orang yang 

sekedar membantu orang tua.
46

 

Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Adz- Dzariyaat (51) : 56, 

sebagai berikut : 

َِّ  خ قْ ´خو´  ٍا´ و´ ُْ ´ اىْجِ ا ِِ ُِ  د عْة´ىٌِ اِلاَّ  س´ واهْ  وْ

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali 

 

untuk beribadah kepada-Ku.”.
47
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Ibnu Katsir menjelaskan dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim, 

makna ayat ini adalah: “Sesungguhnya Aku menciptakan mereka agar 

Aku memerintahkan mereka untuk menyembah-Ku, bukan karena Aku 

membutuhkan mereka. Hal yang sama kita jumpai dalam tafsir-tafsir 

lainnya. Misalnya dalam tafsir al misbah, “Dan Aku tidak menciptakan 

jin dan manusia “untuk satu manfaat yang kembali kepada diri-Ku. 

Aku tidak menciptakan mereka melainkan agar tujuan dan kesudahan 

aktivitas mereka adalah beribadah kepada-Ku.”
48

 

Firman Allah SWT diatas menegaskan bahwa pada hakikatnya 

penciptaan jin dan manusia adalah untuk menjadi pengabdi yang setia 

kepada Penciptanya. Tetapi tanggung jawab utamanya dititik beratkan 

pada kedua orang tua.karena orang tua merupakan orang pertama 

mengenalkan segala yang ada disekeliling kita. Karena, secara moral 

dan teologis merekalah yang diserahi tanggung jawab mendidik 

anakanaknya. karena secara kodrati orang tua ditakdirkan bertanggung 

jawab mendidik anak-anaknya. 

Keluarga berkewajiban untuk menjaga, mendidik, memelihara 

serta membimbing dan mengarahkan dengan sungguh-sungguh dari 

tingkah laku atau kepribadian anak sesuai dengan syariat islam yang 

berdasarkan tuntunan Al-qur‟an dan hadits. Tugas ini merupakan 

tanggung jawab masing-masing orang tua yang harus dilaksanakan. 
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2) Fungsi Keluarga 

 

Dalam kehidupan keluarga sering kita jumpai adanya 

pekerjaanpekerjaan atau tugas yang harus dilakukan yang biasa disebut 

fungsi. Beberapa fungsi keluarga diantaranya: 

a. Fungsi Keagamaan. Fungsi keluarga sebagai tempat pertama 

seorang anak mengenal, menanamkan dan menumbuhkan serta 

mengembangkan nilai-nilai agama, sehingga bisa menjadi 

insaninsan yang agamis, berakhlak baik dengan keimanan dan 

ketakwaan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Fungsi Sosial Budaya. Fungsi keluarga dalam memberikan 

kesempatan kepada seluruh anggota keluarganya dalam 

mengembangkan kekayaan sosial budaya bangsa yang beraneka 

ragam dalam satu kesatuan. 

c. Fungsi Cinta dan Kasih Sayang. Fungsi keluarga dalam memberikan 

landasan yang kokoh terhadap hubungan suami dengan istri, orang 

tua dengan anak-anaknya, anak dengan anak, serta hubungan 

kekerabatan antar generasi sehingga keluarga menjadi tempat utama 

bersemainya kehidupan yang penuh cinta kasih lahir dan batin. 

d. Fungsi Perlindungan. Fungsi keluarga sebagai tempat berlindung 

keluarganya dalam menumbuhkan rasa aman dan tentram serta 

kehangatan bagi setiap anggota keluarganya. 

e. Fungsi Reproduksi. Fungsi keluarga dalam perencanaan untuk 

melanjutkan keturunannya yang sudah menjadi fitrah manusia 
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sehingga dapat menunjang kesejahteraan umat manusia secara 

universal. 

f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan. Fungsi keluarga dalam 

memberikan peran dan arahan kepada keluarganya dalam mendidik 

keturunannya sehingga dapat menyesuaikan kehidupannya di masa 

mendatang. 

g. Fungsi Ekonomi. Fungsi keluarga sebagai unsur pendukung 

kemandirian dan ketahanan keluarga. 

h. Fumgsi Pembinaan Lingkungan. Fungsi keluarga dalam memberi 

kemampuan kepada setiap anggota keluarganya sehingga dapat 

menempatkan diri secara serasi, selaras, dan seimbang sesuai dengan 

aturan dan daya dukung alam dan lingkungan yang setiap saat selalu 

berubah secara dinamis.
49

 

Kehadiran orang tua (terutama ibu) dalam perkembangan jiwa 

anak amat penting. Bila anak kehilangan peran dan fungsi ibunya, 

sehingga seorang anak dalam proses tumbuh kembangnya kehilangan 

haknya untuk dibina, dibimbing, diberikan kasing sayang, pehatian dan 

sebagainya, maka disebut anak ini mengalami “deprivasi maternal”, 

bila peran kedua orang tua tidak berfungsi disebut “deprivasi parental”, 

dan bila seorang ayah yang tidak berfungsi disebut sebagai “deprivasi 

paternal”. 

 

 

 

49
 Wardah Nuroniyah, Psikologi Keluarga, (Cirebon: Zenius Publisher, 2023), hlm. 12 
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Dalam modernisasi ini di mana prubahan-perubahan social 

begitu cepat, telah mempengaruhi nilai-nilai kehidupan, demikian pula 

dengan corak keluarga modern, peran dan fungsi ibu terpengaruh pula. 

Namun bagaimana pun proses emansipasi kaum ibu dengan peran 

gandanya, satu hal yang tidak boleh dilupakan adalah “hakikinya” 

sebagai seorang ibu, yaitu sebagai istri, ibu rumah tangga dan yang 

terpenting sebagai ibunya anak-anak. Peran dan aktivitasnya daalm 

Masyarakat bahkan negara, hendaknya tidak melupakan hakiki dan 

kodratnya sebagai seorang Wanita dalam tugas pokoknya yaitu 

menjaga stabilitas rumah tangga (home front) agar tidak mengalami 

disfungsi. 

a. Pembentukan Keperibadian Anak 
 

Perkembangan pembentukan keperibadian anak tidaklah terjadi 

dengan begitu saja, melainkan merupakan perpaduan (interaksi) antara 

faktor-faktor konsitusi biologi, psikoedukatif, psikososial dan spiritual. 

Peran orang tua amat penting pada paktor ini. 

b. Kematian Orang Tua 

Kematian orang tua (ayah/ibu) merupakan psikotrauma bagi 

anak yang sedang berkembang kehilangan cinta kasih sayang orang 

tua (loss of love ofject) sering kali diikuti oleh berbagai kelainan 

pada anak, misalnya kecemasan dan defresi. Kondisi sakit yang 

berkepanjangan (sebelum orang tua meninggal) sudah 

mempengaruhi perkembangan mental emosional anak, dan kematian 
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orang tua (apalagi ayah sebagai pencari nafkah) tidak saja 

mempengaruhi sosial ekonomi keluarga, namun besar pengaruhnya 

terhadap anak laki-laki. 

c. Kenakalan Anak 

 

Para ahli berpendapat bahwa orang tua dapat mempengaruhi 

perkembangan jiwa anak, yang selanjutnya anak mem punyai resiko 

tinggi untuk menjadi anak nakal dengan tindakan-tindakan anti 

sosial (delinquent/anti social behaviour). Keadaan ini terlebih-lebih 

lagi kalau dalam keluarga tersebut terjadi perceraian, perpisahan 

(separation), pertengkaran antara ayah dan ibu dan keadaan- 

keadaannya merupakan disharmoni/disfungsi keluarga. Dengan 

demikian pengertian “deprivasi parental” mempunyai arti yang luas, 

tidak sekedar kematian orang tua, tetapi trauma ketiadaan (lack) 

peran orang tua.
50

 

melaksana kan salat dan bersabarlah dengan sungguh-sungguh 

dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu. 

Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Kesudahan (yang baik di 

dunia dan akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa.
51

 

B. Penilitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan  dan  selanjutnya  untuk  menemukan  inspirasi  baru  untuk 

 

50
 Dadang hawari, “Al Qur’ an: Ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa”(jakarta: Dana 

Bhakti Prima Yasa 1996). Hlm. 212-220. 
51

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Al-Edisi Terjemahannya Penyempurnaan, 2019, hlm. 

455-456. 



41 
 

 

 
peneltiain selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian 

dapat memposisikan penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. 

Pada bagaian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait 

dengan tema yang penulis kaji. 

1. Abdan Rahim denan judul “Peran Keluarga Membangun Jiwa Keagamaan 

Anak: Tinjauan Perspektif Kebudayaan” Hasil penelitian ini yaitu peran 

keluarga sangat penting dalam membentuk jiwa keagamaan anak. Keluarga 

berperan sebagai lembaga pertama yang mengenalkan dan menerapkan 

nilai-nilai keagamaan melalui interaksi positif, pendidikan agama dalam 

kehidupan sehari-hari, dan teladan orang tua dalam praktik agama. Selain 

itu, kebudayaan lokal, media massa, dan pengaruh budaya global juga 

memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dan sikap anak 

terhadap agama. Namun demikian, peran keluarga dalam konteks 

kebudayaan menjadi krusial dalam memastikan bahwa anak-anak 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai keagamaan yang sesuai dengan 

nilai-nilai yang diwariskan oleh masyarakat.
52

 Adapun persamaan peneliti 

dengan peneliti sebelumnya sama-sama membahas tentang pembentukan 

nilai-nilai keagamaan pada anak dalam keluarga sedangkan perbedaan 

 

52
 Abdan Rahim, „Peran Keluarga Membangun Jiwa Keagamaan Anak : Tinjauan 

Perspektif Kebudayaan‟. “Peran keluarga membangun jiwa keagamaan anak: Tinjauan perspektif 

kebudayaan”. Jurnal,Vol 6. No 2,(2023), hlm, 79. 
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peneliti dengan peneliti Abdan Rahim terdapat pada lokasi yang berbeda dan 

teori yang digunakan. 

2. Mujiyatmi dengan judul “Peran Dan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap 

Pendidikan Anak Dalam Perspektif Islam” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua dalam perannya sebagai pendidik bagi anak merupakan 

panutan bagi anak. Sehingga peran orang tua sangat diperlukan dalam 

mendidik anak, orang tua merupakan guru pertama bagi anak. Tanggung 

jawab besar orang tua dalam keluarga bukan hanya sekedar menafkahi 

anaknya, akan tetapi yang lebih utama dalam pandangan Islam adalah 

memberikan pendidikan bagi anaknya.
53

 Adapun persamaan penelitian ini 

dengan penelitian saya adalah sama-sama membahas tentang pembentukan 

nilai-nilai keagamaan pada anak dalam keluarga sedangkan perbedaan 

penelitian saya dengan peneliti Mujiyatmi terdapat pada lokasi yang 

berbeda dan teori yang digunakan. 

3. Siti Masriah Acep Nurlaeli, dengan judul “Peran Keluarga Dalam 

Pembentukan Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi keluarga yang positif, pendidikan agama 

yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari, dan teladan orang tua yang 

konsisten dalam praktik keagamaan merupakan faktor-faktor kunci dalam 

membentuk nilai-nilai agama pada anak usia dini. Jurnal ini juga membahas 

tentang pentingnya pendekatan holistik terhadap pengajaran agama dan 
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upaya kolaboratif antara keluarga, lembaga agama, dan lembaga pendidikan 

untuk memastikan keberhasilan proses pembentukan nilai-nilai agama pada 

anak usia dini.
54

 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saya 

adalah sama-sama membahas tentang pembentukan nilai-nilai keagamaan 

pada anak dalam keluarga sedangkan perbedaan penelitian saya dengan 

peneliti Siti Masriah Acep Nurlaeli terdapat pada lokasi yang berbeda dan 

teori yang digunakan. 

C. Kerangka Berpikir 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi 

anak. Di dalam keluarga, anak pertama kali mengenal nilai-nilai kehidupan, 

termasuk nilai-nilai agama yang menjadi dasar dalam membentuk karakter dan 

moral. Peran orang tua sangat menentukan dalam proses pembentukan nilai 

agama tersebut, baik melalui keteladanan, bimbingan, pembiasaan, maupun 

pendekatan emosional Namun dalam kenyataannya, tidak semua keluarga 

memiliki pendekatan atau strategi yang sama dalam menanamkan nilai-nilai 

agama kepada anak. Beberapa faktor seperti tingkat pendidikan orang tua, 

kesibukan, lingkungan sosial, dan kualitas komunikasi dalam keluarga turut 

memengaruhi keberhasilan penanaman nilai agama pada anak. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Aek Jangkang, Kecamatan Padang 

Bolak, untuk mengkaji bagaimana peran orang tua dalam membentuk nilai-nilai 

agama anak serta metode atau strategi apa saja yang digunakan dalam 

lingkungan keluarga. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami 
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tantangan dan faktor pendukung dalam proses pembentukan nilai-nilai agama di 

tingkat keluarga Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, kerangka berpikir 

ini mengarah pada pemahaman bahwa semakin kuat peran serta orang tua dan 

semakin tepat strategi yang digunakan dalam mendidik anak, maka semakin 

besar pula peluang anak tumbuh menjadi pribadi yang religius, berakhlak mulia, 

dan bertanggung jawab. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

B. Jenis Metode Penelitian 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Aek Jangkang Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, yang dipimpin oleh bapak 

Kepala Desa Hasan Basri Siregar. Alasan pemilihan lokasi ini sebagai 

tempat penelitian karena lokasi penelitian tersebut strategis dan dekat 

dengan rumah peneliti, sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan 

data, informasi, keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti sampai indikator 

keberhasilan tindakan yang diinginkan peneliti tercapai . 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini mulai dari 13 Agustus sampai 13 

September 2025. Waktu yang sudah ditetapkan ini dipergunakan untuk 

pengambilan data, beserta laporan penelitian selanjutnya sebagaimana 

terlampir ditime schedule. 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya sesuai 

dengan konteks penelitian. Penelitian yang menggunakan data kualitatif 

berbentuk data, kalimat, skema dan gambar, sehingga metode penelitian 

kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
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D. Sumber Data 

 
meneliti pada kondisi objek yang ilmiah penelitian adalah sebagai kunci, 

analisis data, bersifat kualitatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

menggunakan jenis penelitian kualitatif yang mana penelitian 

menggambarkan pembentukan nilai-nilai agama Islam anak dalam keluarga 

Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara.
55

 

Subjek dalam penelitian ini keluarga ( ayah dan ibu ), anak yang 

berusia 6-12 tahun yang tinggal di Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah keluarga ( ayah dan ibu ) berjumlah 6 orang dan anak 

berjumlah 8 orang. 
 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu 

sumber data primer dan sumber data skunder. 

1) Sumber Data Primer 

 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber tersebut, sumber yang dimaksud 

yaitu Keluarga ( ayah dan ibu ). Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan metode observasi dan wawancara langsung 

kelapangan. Sumber data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 

 

 

55
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Bumi Aksara, 2003), hlm 157. 

C. Subjek Penelitian 
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keluarga ( ayah dan ibu ) sejumlah 6 orang, dalam penelitian ini, peniliti 

hanya meniliti 6 orang keluarga ( ayah dan ibu ). 

2) Sumber Data Skunder 

 

Sumber data skunder adalah sumber data pendukung dan disebut 

juga sumber tambahan atau sumber kedua. Sumber data skunder pada 

penelitian ini adalah anak usian 6-12 tahun sejumlah 6 orang,
56

 dalam 

peniltian ini, jumlah anak yang dijadikan subjek penelitian hanya berjumlah 

6 orang. jumlah tersebut tidak lepas dari kondisi nyata di lapangan, yaitu 

terbatasnya jumlah anak-anak yang berusia 6-12 tahun dapat ditemui secara 

langsung oleh peneliti. Maka peneliti menetapkan 6 anak usia 6-12 tahun 

untuk diteliti di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Nama Anak yang Menjadi Informasi Peneliti 
 

No Nama 

1 Aditia kurniawan Hasibuan 

2 Rotama Siregar 

3 Dimas Ardiansyah Hasibuan 

4 Riki Reynan 

5 Amir Halim Harahap 

6 Aska Riski 

 

56
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 2020. 
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Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini digunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut. 

1) Observasi 

 
Melalui observasi yang dilakukan di Desa Aek Jangkang, 

Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, peneliti 

menemukan bahwa pembentukan nilai-nilai agama Islam pada anak dalam 

keluarga masih berlangsung namun belum sepenuhnya optimal Observasi 

dalam skripsi yang sudah dilakukan di lapangan merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati langsung subjek 

penelitian ditempat kejadian. Dalam konteks ini, peneliti secara langsung 

mengamati dengan melakukan observasi dan wawancara, peneliti 

melakukan observasi dengan melihat dan mengamati perilaku, sikap, 

kebiasaan, dan interaksi anak yang mencerminkan adanya pembentukan 

nilai-nilai agama Islam anak dalaam keluarga, seperti kepatuhan terhadap 

agama, berkurangnya akhlak terhadap keluarga ( ayah dan ibu ), dan 

kurangnya minat dalam kegiatan agama. 

2) Wawancara 
 

wawancara yang dilakukan dengan orang tua dan anak di Desa Aek 

Jangkang, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, 

diperoleh informasi bahwa sebagian besar orang tua menyadari pentingnya 

E. Teknik Pengumpulan Data 
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F. Teknik Pengecekan dan Keabsahan Data 

 
pembentukan nilai-nilai agama Islam sejak dini dalam lingkungan keluarga. 

Orang tua menyampaikan bahwa penanaman nilai agama dilakukan melalui 

pembiasaan ibadah seperti mengajak anak shalat, mengaji Al-Qur‟an, serta 

memberikan nasihat dan teladan dalam kehidupan sehari-hari Wawancara 

ini bertujuan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai 

pandangan,  pengalaman,  serta  faktor-faktor  yang  memengaruhi 

pembentukan nilai-nilai agama islam anak dalam keluarga. 
 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan penulis untuk mendapatkan 

data yang akurat adalah sebagai berikut: 

1) Perpanjangan pengamatan 

 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan 

kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 

Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak 

dan lengkap.57 

2) Ketekunan pengamatan 

 

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini peneliti melakukan 

observasi secara sungguh-sungguh dengan cara fokus pada objek yang 

 

57
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuamitatif Kualitatif, (Bandung: Elfabeta, 2007)270 
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G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

 
diamati, dan memperhatikan dari berbagai sudut dengan mengamati 

perilaku, interaksi, dan lingkungan secara keseluruhan, dengan bentuk 

atau metode ini penulis mampu mendalami penomena yang terjadi di 

lapangan sebagaimana adanya.
58

 

3) Kecukupan referensi 

Kecukupan referensi terkait dengan penelitian seperti 

dokumentasi, ini dapat membandingkan hasil yang diperoleh dengan 

kritik yang terkumpul. Bahan-bahan yang tercatat yang dapat digunakan 

sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis data. 
 

Teknik analisis data kualitatif dilakukan melalui pengaturan data 

secara logis dan sistematis, analisis data dilakukan sejak awal peneliti terjun 

kelapangan lokasi penelitian berinteraksi dengan latar dan subjek penelitian 

dalam rangka pengumpulan data. 59Adapun langkah-langkah dalam analisis 

data sebagai berikut: 

1. Reduksi Data, pertama peneliti menyusun data dari hasil observasi dan 

wawancara dengan Sekretaris Desa, Keluarga ( ayah dan ibu ), serta Anak 

yang berusia 6-12 tahun di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara dalam bentuk kalimat yang jelas dan mudah 

dipahami. 

 

 

58
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Pendidikan Penelitian Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, 2019. 
59

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016) hlm. 337. 



51 
 

 

 
2. Penyajian Data. Setelah peneliti menyusun data dari hasil observasi dan 

wawancara menjadi kalimat yang jelas, kemudian peneliti 

mengelompokkan kalimat tersebut sesuai rumusan masalah. 

3. Penarik kesimpulan, terakhir peneliti membuat beberapa kesimpulan dari 

pembahasan data yang telah di olah secara kualitatif. Setelah semua langkah 

di atas dilakukan, maka data yang terkumpul baik bersifat primer maupun 

bersifat skunder dideskripsikan secara sistematis sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah dirumuskan. Sehingga masalah yang dibahas dapat 

dipahami menjadi sebuah konsep yang utuh. 

4. Triangulasi, suatu pendekatan yang dilakukan dalam proses penelitian untuk 

menganalisi data yang diambil dari berbagai sumber. Adapun jenis tringulasi 

dalam penelitian yaitu: tringulasi sumber, teori, dan waktu. Adapun 

tringulasi dalam penelitian ini tringulasi sumber yaitu pengumpulan data 

dari berbagai sumber yang berbeda, seperti wawancara, observasi lapangan. 

Beberapa sumber yang peneliti gunakan, yaitu hasil observasi dan 

wawancara dengan Keluarga ( ayah dan Ibu ) yang memiliki anak berusia 

6-12 tahun di Desa Aek Jangkang, serta Anak yang berusia 6-12 tahun, 

terkait tentang pembentukan nilai-nilai agama islam anak dalam keluarga ( 

studi kasus di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara. Selain itu, data yang diperoleh dari hasil wawancara 

juga dicek dengan data yang diperoleh dari observasi apakah datanya sesuai 

dengan hasil pengamatan dan hasil wawancara. 
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A. Temuan Umum 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

1. Sejarah Singkat Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara, terletak di daerah dataran yang asri, dihuni oleh sekitar 50 

rumah tangga. Masyarakat di sini menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian dan perkebunan, dengan sebagian kecil lainnya berprofesi sebagai 

kuli bangunan. Keberagaman profesi ini diperkaya dengan kehadiran 

beberapa yang berstatus PNS, sebuah adalah menarik di tengah dominasi 

pekerjaan non-formal.
60

 

Desa yang didominasi oleh penganut agama Islam, nuansa religius 

sangat kental terasa. Sebuah masjid berdiri kokoh menjadi pusat aktivitas 

keagamaan, melengkapi tempat pengajian khusus anak-anak yang aktif 

membimbing generasi muda mendalami ajaran Islam. Potret ini 

menggambarkan sebuah komunitas yang harmonis dengan akar budaya 

agraris dan nilai-nilai keislaman yang kuat. 

TABEL 1. 2 

Kepala Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara Berdasarkan Priode 

NO Nama Priode 

1 Baginda Siregar 2010-2015 

2 Hasan Basri Siregar 2015-2021 

3 Hasan Basri Siregar 2021-2027 

 

60 Hasan Basri Siregar, kepala Desa Aek Jangkang, Kecamatang Padang Bolak, Kabupaten 

Padang Lawas Utara, Wawancara, Tanggal 18 September 2025 
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Tabel kepala desa Aek Jangkang mulai dari priode 2010 sampai 

sekarang 

2. Letak Geografis 

 

Desa Aek Jangkang, secara geografis berada dalam kecamatan 

Padang Bolak, desa Aek Jangkang terdiri dari 3 dusun, luas wilayah 

keseluruhan 1,51 m2 desa batu layan memiliki batas-batasan antara lain: 

 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa simbolon 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa janjilobi 

 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa hutaimbaru 

 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Batang Baruhar 

 

3. Visi dan Misi Desa Batu layan Angkola Julu Kota Padangsidimpuan 

 

a. Visi 

 

Terwujudnya masyarakat Desa Aek Jangkang yang religius, 

memiliki solidaritas tinggi, peduli terhadap sesama, serta hidup 

dalam kesejahteraan yang berkelanjutan.
61

 

b. Misi 

 

1. Mengoptimalkan kegiatan keagamaan melalui pengajian, 

pembinaan ibadah, dan pendidikan Al-Qur‟an untuk memperkuat 

nilai religius masyarakat. 

2. Menumbuhkan semangat kebersamaan dan gotong royong dalam 

berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan untuk memperkokoh 
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solidaritas warga. 

 

3. Mengembangkan program sosial desa sebagai wujud kepedulian 

terhadap sesama, terutama bagi masyarakat yang membutuhkan, 

serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dan generasi 

muda. 

4. Mendorong pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal guna 

menciptakan masyarakat yang mandiri dan sejahtera serta 

meningkatkan mutu pelayanan publik desa yang transparan, 

responsif, dan profesional. 

5. Menciptakan lingkungan desa yang aman, bersih, dan harmonis 

melalui pengawasan keamanan, kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, dan pembinaan moral serta sosial. 

4. Struktur Organisasi Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Dalam hal pemerintahan desa Aek Jangkang kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara tidak megenal yang dinamakan 

Rt/Rw, Dan akan dibagi aparat desa sebagai kepala desa, bendahara desa, 

sekretaris desa, dan kaur Desa.
62
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TABEL 1. 3 

Struktur Organisasi Desa Aek Jangkang 
 

No Nama Jabatan 

1 Hasan Basri Siregar Kepala Desa 

2 Rinaldi Siregas Bendahara 

3 Kobul Siregar Sekretaris 

4 Amin Hasibuan Kaur Desa 

 

 

B. Temuan Khusus 

 

Lingkungan keluarga orang tua memiliki peran penting untuk 

mengajarkan anak tentang nilai-nilai agama anak. Tentang pembentukan nilai- 

nilai agama anak dalam keluarga di Desa Aek Jangkang menunjukkan bahwa 

orang tua di desa tersebut berperan aktif dalam membimbing dan mendampingi 

anak-anaknya dalam belajar dan pengembangan nilai sosial-emosional, 

termasuk nilai-nilai agama. 

Orang tua menetapkan aturan waktu belajar dan bermain, serta 

membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran. Mereka juga 

memberikan pengarahan agama kepada anak-anaknya, sekalipun sibuk 

bekerja, dengan menyediakan waktu khusus untuk membimbing anak. Dalam 

konteks nilai agama, orang tua sangat menyarankan agar anak-anak diajarkan 

berdasarkan ajaran agama dan siap menyikapi pertanyaan anak dengan baik 

agar anak tidak keliru dalam memaknai pelajaran agama mereka. 

Pengumpulan data dan memperoleh informasi yang mendukung 

penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan Orang tua anak yang berumur 

6 tahun 12 tahun serta Anak yang berumur 6 tahun sampai 12 tahun, akan tetapi 
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saya tidak meneliti semua anak yang berumur 6 sampai 12 tahun, akan tetapi 

peneliti akan mewawancarai dari 6 orang tua anak dan 6 anak yang beruur 6 

sampai 12 tahun. Peneliti juga turut melakukan wawancara dengan kepala desa 

atau staf-stafnya atau pun malim kampung di Desa Aek Jangkang. 

Berikut hasil wawancara dengan orang tua di desa Aek Jangkang 

kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, mengenai 

Pembentukan Nilai-nilai Agama Anak Dalam Keluarga ( Studi Kasus di Desa 

Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

1. Peran Keluarga Dalam Pembentukan NiLai-Nilai Agama Anak di 

Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara 

Hasil penilitian yang dilakukan dengan orang tua mengenai peran 

keluarga dalam membentuk nilai-nilai agama anak sangat penting dan 

mendasar, karena keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan 

utama bagi anak sebelum ia mengenal sekolah atau masyarakat, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Sebagai Pendidik Pertama dan Utama (Madrasatul Ula) 
 

Keluarga, khususnya orang tua, adalah guru pertama bagi anak. 

Sejak kecil anak belajar mengenal Tuhan, ibadah, dan akhlak melalui 

contoh yang diberikan orang tuanya. Nilai-nilai seperti kejujuran, kasih 

sayang, tanggung jawab, orang tua bertanggung jawab secara utama 

dalam membekali anak dengan pengetahuan agama, moral, norma 

sosial, dan kebiasaan baik yang akan membantu anak menghadapi 
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kehidupan sosial dan akademis kelak. 

 

Oleh karena itu tanggung jawab, orang tua harus memberikan 

contoh langsung dalam perkataan dan perbuatan sehari-hari agar anak 

dapat meniru dan mempelajari hal-hal positif sejak dini. Pendidikan 

keluarga bukan hanya mempersiapkan anak untuk sekolah, tapi juga 

membangun dasar karakter, budaya prestasi, dan jiwa religius pada 

anak sejak awal kehidupannya dan disiplin mulai ditanamkan di rumah. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Dahlia Harahap, 

menyatakan: 
 

“Saya sebagai orang tua tanggung jawab utama saya sebagai 

ibu dalam mendidik anak di rumah adalah memberikan 

perhatian penuh terhadap perkembangan akhlak, ibadah, dan 

kebiasaan sehari-hari anak saya berusaha menanamkan nilai- 

nilai agama sejak dini seperti mengajarkan anak untuk shalat 

tepat waktu, membaca doa sebelum dan sesudah beraktivitas, 

serta membiasakan berbicara dengan sopan dan menghormati 

orang yang lebih tua”.
63

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Aditia Kurniawan, 

menyatakan: 

“Menurut saya, Ibu sangat berperan penting dalam 

mengajarkan nilai-nilai agama dan membentuk karakter saya di 

rumah. Ibu juga selalu mengingatkan saya untuk shalat lima 

waktu, membaca doa, dan menghormati orang tua serta sesama. 

Ibu sering memberi nasihat tentang pentingnya bersikap jujur, 

sopan, dan tidak berbohong”.
64

 
 

 

 

 

 
 

 

2025 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan, peneliti dapat 

digambarkan bahwa orang tua memiliki peran dan tanggung jawab yang 

sangat penting dalam mendidik anak di rumah, khususnya dalam 

pembentukan nilai-nilai agama dan akhlak. Orang tua berperan sebagai 

pendidik pertama yang menanamkan dasar keimanan melalui 

pembiasaan ibadah, pemberian nasihat, serta keteladanan dalam sikap 

dan perilaku sehari-hari. 

Berdasarkan observasi, terlihat bahwa orang tua memiliki peran 

penting dalam membentuk nilai-nilai agama anak melalui keteladanan, 

pembiasaan ibadah, dan bimbingan langsung di rumah. Orang tua 

membiasakan anak melaksanakan salat tepat waktu, membaca doa, 

serta belajar Al-Qur‟an, sekaligus menerapkan sikap sopan santun dan 

penghormatan kepada orang lain. Pembelajaran dilakukan melalui 

contoh dan nasihat yang disampaikan dengan komunikasi yang baik 

dan penuh kasih sayang. Anak terlihat merespons positif karena 

didampingi dan diarahkan secara konsisten, sehingga nilai-nilai agama 

lebih mudah dipahami dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Melalui Teladan dan Contoh Perilaku (Uswah) 

 

Pendidikan pertama dan utama di rumah orang tua menjadi 

contoh perilaku Anak lebih banyak meniru daripada mendengar 

nasihat. Jika orang tua rajin beribadah, berkata jujur, dan berperilaku 

baik, maka anak akan meniru kebiasaan tersebut. Keteladanan 

merupakan cara paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai agama. 
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Orang tua melalui teladan adalah konsep di mana orang tua 

memberikan contoh yang benar, baik dalam cara berbicara, bersikap, 

berpikir, dan berupaya dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Orang 

tua sebagai sekolah pertama dan utama bagi anak-anak berperan 

penting dalam membentuk karakter dan kebiasaan anak melalui 

tindakan nyata yang dapat dilihat dan ditiru oleh anak. Keteladanan 

orang tua mencakup perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, sabar, 

dan menghormati orang lain. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Tetti ritonga, 

menyatakan: 

“Saya mencontohkan pelaksanaan ibadah kepada 

anak dengan cara mengajak mereka shalat berjamaah di 

rumah agar terbiasa melaksanakan kewajiban tepat waktu. 

Setiap selesai shalat, saya juga membiasakan membaca Al- 

Qur‟an dan menjelaskan maknanya secara sederhana agar 

anak memahami isi bacaan. Selain itu, saya selalu 

membacakan doa sebelum dan sesudah beraktivitas, seperti 

sebelum makan dan sebelum tidur, agar anak meniru dan 

menjadikannya kebiasaan. Saya berusaha menjadi teladan 

melalui pembiasaan, karena saya yakin anak lebih mudah 

belajar dari apa yang dilihat daripada hanya dari nasihat.”
65

 

Berdasarkan wawancara dengan Dimas ardiansyah, 

menyatakan: 

“Saya belajar beribadah dari Ibu karena Ibu selalu 

memberi contoh langsung di rumah. Ibu sering mengajak 

saya shalat berjamaah dan mengingatkan untuk tidak 

menunda waktu shalat. Setelah shalat, Ibu terkadang 

mengajak saya membaca Al-Qur‟an bersama dan mengajari 

cara membaca yang benar. Dari kebiasaan itu, saya jadi tahu 
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pentingnya shalat, membaca Al-Qur‟an, dan berdoa setiap 

hari seperti yang diajarkan Ibu.”
66

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Tetti ritonga, peneliti dapat 

menggambarkan bahwa Ibu memiliki peran penting sebagai teladan dalam 

pelaksanaan ibadah anak di rumah. Ibu berusaha menanamkan nilai-nilai 

agama melalui contoh nyata, seperti mengajak anak shalat berjamaah, 

membaca Al-Qur‟an bersama, serta membiasakan berdoa sebelum dan 

sesudah beraktivitas. Tindakan tersebut dilakukan secara konsisten agar 

anak terbiasa menjalankan ibadah dengan kesadaran dan kemauan sendiri. 

Berdasarkan observasi, metode keteladanan menjadi cara utama 

orang tua dalam menanamkan nilai agama kepada anak. Orang tua 

memberikan contoh langsung dalam beribadah seperti salat berjamaah, 

membaca Al-Qur‟an, serta membiasakan membaca doa dalam aktivitas 

sehari-hari. Anak terlihat lebih mudah memahami dan meniru perilaku 

tersebut dibanding hanya menerima nasihat, sehingga keteladanan orang 

tua berpengaruh besar dalam membentuk sikap religius, kebiasaan ibadah, 

dan karakter anak di lingkungan keluarga. 

c. Melalui Pembiasaan Sehari-hari (Alyaumiyah) 

Orang tua senantiasa melakukan pembiasaan sehari-hari dalam 

keluarga menjadi metode penting dalam pembentukan nilai-nilai agama 

pada anak. Melalui pembiasaan anak-anak secara konsisten melakukan 

 

 

66
 Dimas Ardiansyah Hasibuan, Anak di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 29 

Agustus 2025 



61 
 

 

 
aktivitas keagamaan dan moral secara rutin, seperti berdoa sebelum dan 

sesudah aktivitas, melaksanakan shalat tepat waktu, mengucapkan salam, 

menggunakan etika sopan santun, dan mengamalkan nilai kejujuran serta 

tolong-menolong dalam keseharian mereka. Dengan pengulangan yang 

terstruktur dan keteladanan orang tua, anak-anak dapat menginternalisasi 

nilai-nilai agama hingga menjadi bagian dari kebiasaan alami mereka. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Anisa Tun Jamilah, 

menyatakan: 

“Saya menanamkan kebiasaan beribadah kepada anak 

dengan cara memberikan contoh dan penjelasan tentang makna 

ibadah itu sendiri, agar anak memahami bahwa beribadah adalah 

kewajiban dan bentuk rasa syukur kepada Allah, bukan sekadar 

rutinitas. Saya mengajak anak shalat berjamaah, membaca Al- 

Qur‟an bersama, serta memberi pujian atau motivasi ketika anak 

melakukannya dengan baik. Selain itu, saya berusaha menciptakan 

suasana ibadah yang menyenangkan dan tidak memaksa, sehingga 

anak melaksanakan ibadah dengan kesadaran dan keikhlasan dari 

hatinya sendiri.”
67

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Riki Reynan Pratama, 

menyatakan: 

“Saya beribadah karena sudah terbiasa diajarkan dan diajak 

oleh Ibu sejak kecil. Ibu tidak pernah memaksa, tetapi selalu 

mengingatkan dengan cara yang baik dan memberi penjelasan 

mengapa kita harus shalat dan berdoa. Kalau saya rajin beribadah, 

Ibu biasanya memuji atau memberi semangat, jadi saya merasa 

senang dan ingin Allah, bukan karena takut dimarahi.”
68

 

 

Berdasarkan wawancara dengan tetangga Enti Siregar, 

menyatakan: 
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“Alhamdulillah, kalau saya lihat dalam kehidupan sehari- 

hari warga kita rata-rata masih rajin melaksanakan salat berjamaah 

di masjid, terutama waktu Magrib dan Isya kegiatan mengaji untuk 

anak-anak setiap magrib di rumah warga yang sudah di tetapkan.”
69

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu anisa dan dilihat dari hasil 

wawancara dengan anaknya Riki Reynan Pratama, dapat di jelaskan 

bahwa melalui pembiasaan sehari-hari orang tua mendidik agama anak 

tidak hanya melalui pembelajaran langsung, tetapi juga melalui perhatian 

dan pengawasan terhadap perilaku anak sehari-hari. Meskipun memiliki 

keterbatasan pengetahuan agama, orang tua tetap berupaya menanamkan 

melakukannya sendiri tanpa disuruh. Sekarang saya sudah paham bahwa 

beribadah itu penting dan harus dilakukan dengan niat karena nilai-nilai 

agama melalui kepedulian, nasihat, dan pengawasan, seperti memastikan 

anak berpakaian sopan, rajin salat, dan menjalankan kewajiban agama 

lainnya. 

Berdasarkan observasi, pembiasaan sehari-hari menjadi metode 

yang efektif dalam menanamkan nilai agama pada anak. Orang tua secara 

rutin membiasakan anak salat tepat waktu, membaca doa, berperilaku 

sopan, dan melaksanakan ibadah lainnya tanpa paksaan, tetapi melalui 

pendampingan dan pengingat yang lembut. Anak menunjukkan respons 

positif karena pembiasaan disertai motivasi, dukungan, dan contoh 

langsung, sehingga nilai-nilai agama dapat diterapkan secara alami dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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d. Melalui Komunikasi dan Bimbingan (At-tawjih) 

 

Keluarga, merupakan fondasi utama dalam pembentukan nilai- 

nilai agama anak. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak 

membuka ruang dialog dan pemahaman di mana anak merasa didengarkan 

dan dihargai. Melalui komunikasi yang baik, orang tua menyampaikan 

ajaran agama secara jelas, lembut, dan penuh kasih sayang sehingga anak 

mudah menerima dan memahami pesan-pesan keagamaan. Pola 

komunikasi verbal yang melibatkan dialog interaktif, bercerita, dan 

penjelasan nilai agama secara konkret membangun kedekatan emosional 

yang mendukung pembentukan karakter religius anak. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Eka Susanti Pohan, 

menyatakan: 

“saya berusaha membimbing anak secara rutin dalam hal 

keagamaan di rumah. Setiap hari saya mengingatkan dan mengajak 

anak untuk membaca doa sebelum dan sesudah beraktivitas, serta 

membantu anak dalam menghafal surat-surat pendek dari Al- 

Qur‟an. Ketika anak belajar agama, saya biasanya mendampingi, 

menjelaskan hal-hal yang belum dipahami, dan memberikan 

dorongan agar tetap semangat. Saya juga berusaha menciptakan 

suasana belajar yang tenang dan menyenangkan, supaya anak 

merasa nyaman dan termotivasi untuk terus belajar agama dengan 

baik.”
70

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Amir Halim, menyatakan: 

 

“Ibu sering membimbing saya belajar agama di rumah. 

Biasanya Ibu mengajarkan doa-doa harian dan membantu saya 

menghafal surat-surat pendek dari Al-Qur‟an. Saat saya belajar, 
Ibu mendampingi dan menjelaskan kalau ada bacaan atau arti yang 

 

70
 Eka Susanti, Orang tua di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 01 September 



64 

2025 

 

 

 
belum saya pahami. Ibu juga selalu mengingatkan saya untuk rajin 

shalat dan membaca Al-Qur‟an. Saya merasa senang karena Ibu 

membimbing dengan sabar dan membuat saya lebih semangat 

belajar agama.”
71

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Enti Siregar selaku tetangganya, 

menyatakan: 

“Menurut saya, itu hal yang sangat bagus, Nak. Soalnya 

sekarang ini banyak anak-anak yang lebih suka main handphone 

daripada ke masjid. Kalau orang tua masih mau nyuruh anaknya 

salat ke masjid dan ngaji, berarti mereka peduli sama agama dan 

masa depan anaknya. Di desa ini juga masih banyak orang tua yang 

rajin ngingetin anak-anaknya supaya rajin ngaji. Jadi suasana di 

sini masih terasa religius, apalagi kalau bulan Ramadan, masjid 

selalu ramai. Saya harap kebiasaan seperti ini tetap dijaga terus, 

biar anak-anak nggak lupa sama ajaran agama.”
72

 

Berdasarkan wawancara dengan orang tua, peneliti dapat 

dijelaskan bahwa orang tua memiliki peran aktif dalam membimbing anak 

secara rutin dalam kegiatan keagamaan di rumah. Orang tua tidak hanya 

mengajarkan doa-doa harian dan membantu anak menghafal surat-surat 

pendek, tetapi juga mendampingi anak saat belajar agama dengan penuh 

kesabaran dan perhatian. Upaya tersebut menunjukkan adanya komitmen 

orang tua untuk menanamkan nilai-nilai agama melalui bimbingan 

langsung dan pembiasaan sehari-hari, sehingga anak tumbuh menjadi 

pribadi yang religius, berakhlak baik, dan memiliki kesadaran dalam 

menjalankan ajaran Islam. 

Berdasarkan observasi, komunikasi dan bimbingan orang tua 

berperan penting dalam membentuk nilai agama anak. Orang tua secara 
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rutin membimbing anak dalam membaca doa, menghafal surat pendek, dan 

melaksanakan ibadah dengan penjelasan yang lembut dan penuh perhatian. 

Anak merespons positif karena merasa didampingi dan dihargai, sehingga 

proses pembelajaran agama menjadi lebih menyenangkan dan mudah 

dipahami. 

e. Melalui Lingkungan Keluarga yang Religius( al-biah ad-diniyyah) 
 

Lingkungan keluarga yang memegang peranan sentral dalam 

pembentukan nilai-nilai agama pada anak. Keluarga sebagai institusi 

pertama yang dikenal anak menjadi wadah utama dalam menumbuhkan 

karakter adalaha melalui interaksi dan aktivitas sehari-hari yang konsisten 

dengan nilai-nilai keagamaan. Lingkungan ini menyediakan suasana yang 

kondusif bagi pertumbuhan spiritual anak dengan menciptakan rutinitas 

ibadah dalah, pengajaran doa, membaca kitab suci, serta mengadopsi 

norma-norma sosial dan moral yang sesuai ajaran agama. 

Orang tua bertindak sebagai teladan utama, adalah kesungguhan 

dan konsistensi mereka dalam menjalankan praktik keagamaan seperti 

shalat, puasa, dan aktivitas keagamaan lainnya memberikan contoh 

konkret yang mudah ditiru anak. Selain itu, keluarga yang juga 

membangun komunikasi terbuka sehingga anak merasa nyaman untuk 

bertanya dan mendiskusikan nilai-nilai agama yang dipelajari, 

memberikan ruang bagi pemahaman yang mendalam dan internalisasi 

nilai-nilai tersebut. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Arnisa, menyatakan: 
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“saya selalu berusaha memperhatikan adab dan ucapan 

dalam keluarga agar dapat menjadi contoh yang baik bagi anak- 

anak. Saya berusaha berbicara dengan sopan, tidak berkata kasar, 

serta menjaga sikap dalam setiap keadaan, baik di rumah maupun 

di lingkungan sekitar. Saya juga menasihati anak-anak agar selalu 

menghormati orang yang lebih tua, berbicara dengan lembut, dan 

tidak berkata-kata yang menyinggung perasaan orang lain. Dengan 

cara itu, saya berharap anak-anak terbiasa bersikap sopan dan 

memiliki akhlak yang baik sesuai ajaran agama.”
73

 

 
Berdasarkan wawancara dengan Rotama Siregar, menyatakan: 

 

“orang tua saya selalu mencontohkan cara berbicara yang 

baik dan sopan. Ibu dan Ayah tidak pernah berkata kasar dan selalu 

mengingatkan saya untuk menjaga ucapan, terutama saat berbicara 

dengan orang yang lebih tua. Saya juga diajarkan untuk meminta 

maaf jika berbuat salah dan berbicara dengan sopan kepada siapa 

pun. Melihat sikap orang tua seperti itu membuat saya ingin meniru 

dan berusaha bersikap sopan dalam kehidupan sehari-hari.”
74

 

 

 

Berdasarkan wawancara dengan orang tua, peneliti dapat 

dijelaskan bahwa orang tua memiliki kesadaran yang tinggi dalam 

menjaga adab dan ucapan di lingkungan keluarga sebagai bentuk 

keteladanan bagi anak-anaknya. Orang tua berupaya untuk selalu berbicara 

dengan sopan, menghindari kata-kata kasar, serta menasihati anak agar 

menghormati orang lain dan menjaga tutur kata. Sikap ini mencerminkan 

peran penting orang tua sebagai teladan dalam membentuk akhlak dan 

karakter anak yang santun, sehingga nilai-nilai agama dapat tertanam kuat 

melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari di rumah. 

 

 

 

 
 

 

2025 

73
 Siti Arnisa, Orang tua di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 02 September 

74
 Rotama, Anak di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 02 September 2025 
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Berdasarkan observasi secara umum pada penelitian tentang Peran 

Keluarga dalam Pembentukan Nilai-Nilai Agama Anak di Desa Aek 

Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, 

dapat di jelaskan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat penting 

sebagai pendidik pertama dan utama dalam menanamkan nilai-nilai agama 

kepada anak. Hal ini terlihat dari kebiasaan orang tua dalam memberikan 

teladan, membimbing anak untuk melaksanakan ibadah seperti salat 

berjamaah, membaca doa, serta menghafal surat-surat pendek Al-Qur‟an. 

Pembentukan nilai-nilai agama dilakukan melalui pembiasaan, 

nasihat, pengawasan, dan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, 

disertai dengan kasih sayang serta perhatian emosional yang menciptakan 

suasana religius di dalam keluarga. Meskipun sebagian orang tua 

menghadapi kendala karena kesibukan pekerjaan yang mengurangi waktu 

untuk membimbing anak, namun secara keseluruhan keluarga di Desa Aek 

Jangkang tetap menunjukkan tanggung jawab besar dalam membentuk 

karakter dan kepribadian anak yang berlandaskan ajaran Islam. Dengan 

demikian, peran keluarga menjadi faktor utama dalam menanamkan nilai- 

nilai agama agar anak tumbuh menjadi pribadi yang beriman, berakhlak 

mulia, dan terbiasa menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari- 

hari. 
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Gambar 1.1 Peran Keluarga Dalam Pembentukan Nilai-nilai Agama Anak. 

 

 

 
Sebagai 
Pendidik 

Pertama dan 
Utama. 

Keluarga berperan sebagai pendidik pertama 
dan utama bagi anak. Orang tua menjadi 
teladan dalam beribadah, berakhlak, dan 
berperilaku sesuai ajaran Islam. Melalui 
contoh dan pembiasaan di rumah, anak 

belajar nilai-nilai agama sejak dini sebagai 
dasar kepribadiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peran Keluarga Dalam 
Pembentukan NiLai- 
Nilai Agama Anak di 
Desa Aek Jangkang 
Kecamatan Padang 
Bolak Kabupaten 
Padang Lawas Utara. 

 

 
Melalui Teladan 

dan Contoh 
Perilaku. 

 
 
 
 
 

 
Melalui 

Pembiasaan 
Sehari-hari. 

Orang tua menjadi panutan utama bagi anak 
dalam berperilaku dan beribadah. Sikap dan 
tindakan orang tua yang mencerminkan nilai- 

nilai Islam, seperti rajin shalat, jujur, dan 
sopan, menjadi contoh nyata yang ditiru 

anak. Dengan keteladanan ini, anak belajar 
mengamalkan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 
Nilai-nilai agama ditanamkan kepada anak 
melalui kebiasaan sehari-hari seperti shalat 

berjamaah, membaca doa, dan mengaji. 
Pembiasaan ini membuat anak terbiasa 

menjalankan ajaran Islam hingga menjadi 
bagian dari perilaku dan kepribadiannya. 

 

 

 
Melalui 

Komunikasi dan 
Bimbingan. 

Orang tua menanamkan nilai agama melalui 
komunikasi yang baik dan bimbingan langsung. 
Dengan nasehat lembut dan arahan yang bijak, 
anak memahami ajaran Islam serta terdorong 

untuk berperilaku sesuai tuntunan agama. 
 

 

 
Melalui 

Lingkungan 
Keluarga yang 

Religius 

Lingkungan keluarga yang religius membantu 
anak tumbuh dalam suasana iman dan 

ketakwaan. Kegiatan seperti doa bersama, 
mengaji, dan saling mengingatkan dalam 

kebaikan membentuk kebiasaan beragama yang 
kuat pada diri anak. 

 

 

2. Metode Yang Diterapkan Keluarga di Desa Aek Jangkang Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara dalam Pembentukan 

Nilai-nilai Agama Kepada Anak 
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Pembentukan nilai-nilai agama anak, keluarga memiliki peran 

sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama yang memberikan dasar 

bagi perkembangan moral, spiritual, dan sosial anak. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, orang tua menerapkan berbagai metode pendidikan agama dalam 

keluarga. 

Berikut beberapa metode yang dapat dilakukan di dalam keluar 

untuk pembentukan nilai-nilai agama kepada anak: 

a. Metode Uswah ( Uswah Hasanah) 

 

Metode keteladanan (uswah hasanah) adalah metode 

pendidikan yang dilakukan dengan memberikan contoh nyata dalam 

perilaku, ucapan, dan tindakan sehari-hari sehingga peserta didik atau 

anak dapat meniru dan meneladani perilaku tersebut. Dalam konteks 

keluarga, orang tua berperan sebagai teladan utama bagi anak dalam 

menjalankan ajaran agama, seperti melaksanakan salat, berkata jujur, 

sopan santun, dan berperilaku baik terhadap sesama. Dengan melihat 

dan meniru perilaku orang tua, anak akan lebih mudah memahami serta 

mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Keteladanan memiliki pengaruh besar karena anak cenderung 

belajar dari apa yang mereka lihat, bukan hanya dari apa yang mereka 

dengar. Oleh sebab itu, keberhasilan pendidikan agama dalam keluarga 

sangat bergantung pada sejauh mana orang tua mampu menjadi contoh 

yang baik bagi anak-anaknya. 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Aminah Harahap, 

menyatakan: 

“Saya merasa anak-anak banyak belajar dari apa yang 

mereka lihat di rumah. Sejak kecil saya dan suami selalu 

berusaha salat berjamaah di rumah dan membiasakan membaca 

doa sebelum makan atau bepergian. Suatu kali saya tersentuh 

ketika melihat anak saya yang masih kecil mengingatkan 

adiknya untuk salat karena melihat kami selalu melakukannya 

tepat waktu. Dari situ saya sadar bahwa apa yang kami lakukan 

sehari-hari ternyata diamati dan ditiru oleh anak-anak. Jadi, 

kami berusaha sebisa mungkin menjadi contoh yang baik, 

karena anak lebih cepat meniru perbuatan daripada hanya 

mendengar nasihat.”
75

 

 
Berdasdarkan wawancara dengan Aska Riski, menyatakan: 

 

“Saya belajar banyak dari orang tua, terutama dari cara 

mereka beribadah dan bersikap sehari-hari. Setiap kali ayah dan 

ibu salat tepat waktu, saya juga jadi ingin ikut. Ibu juga sering 

membaca Al-Qur‟an setelah salat, jadi saya terbiasa duduk di 

sebelahnya sambil ikut membaca kadang kalau saya lupa berdoa 

sebelum makan, ibu mencontohkan dengan langsung membaca 

doa, dan saya pun ikut jadi saya belajar bukan karena disuruh, 

tapi karena terbiasa melihat orang tua saya melakukannya.”
76

 

 

Berdasarkan wawancara dengan anak, dapat dijelaskan bahwa 

anak belajar nilai-nilai agama melalui contoh dan perilaku langsung 

yang ditunjukkan oleh orang tuanya. Anak menyatakan bahwa ia sering 

meniru kebiasaan baik orang tuanya, seperti melaksanakan salat tepat 

waktu, membaca Al-Qur‟an, berdoa sebelum melakukan aktivitas, dan 

bersikap sopan kepada orang lain. 

 

 

 

 
 

 

2025 

75
 Aminah, Orang tua di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 03 september 

76
 Aska Riski, Anak di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 29 agustus 2025 



71 
 

 

 
Berdasarkan observasi, metode uswah atau keteladanan menjadi 

cara yang efektif dalam menanamkan nilai agama pada anak. Orang tua 

memberi contoh langsung melalui kebiasaan ibadah dan sikap sehari- 

hari, sehingga anak terbiasa meniru tanpa merasa dipaksa. Anak 

menunjukkan respons positif karena melihat orang tua salat tepat 

waktu, membaca doa, dan bersikap sopan, sehingga nilai agama lebih 

mudah dipahami dan diterapkan melalui contoh nyata daripada sekadar 

nasihat. 

Anak merasa bahwa apa yang dilakukan orang tua setiap hari 

menjadi motivasi dan dorongan untuk berperilaku sama, karena melihat 

orang tua selalu konsisten dalam menjalankan ajaran agama. Anak juga 

mengakui bahwa melihat teladan yang baik dari orang tua membuatnya 

lebih mudah memahami arti disiplin, tanggung jawab, dan keikhlasan 

dalam beribadah. 

b. Metode Nasehat (nasihah) 

Orang tua memiliki strategi melalui metode nasihat adalah cara 

mendidik dengan memberikan arahan, bimbingan, peringatan, dan 

pesan moral yang disampaikan dengan bahasa yang lembut, penuh 

kasih sayang, dan menyentuh hati, agar anak terdorong untuk 

melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan. 

Konteks pendidikan agama dalam keluarga, metode ini berarti 

orang tua menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak melalui 

kata-kata yang bijak, cerita, atau petuah yang mengandung nilai moral 
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dan spiritual. Nasihat yang disampaikan secara tulus dan disertai contoh 

nyata dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri anak untuk berperilaku 

sesuai ajaran Islam. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dahlia Harahap, 

menyatakan: 

“Dalam menghadapi anak yang melakukan kesalahan, saya 
berusaha untuk tetap tenang terlebih dahulu agar emosi saya 

tidak mempengaruhi cara saya menyampaikan nasihat. Saya 

memilih untuk berbicara secara pribadi dan tidak di depan orang 

lain, agar anak tidak merasa dipermalukan. Saya mulai dengan 

menanyakan alasan di balik tindakan yang ia lakukan, lalu 

mendengarkan penjelasannya terlebih dahulu tanpa langsung 

menyalahkannya.”
77

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Aditia Kurniawan, 

menyatakan: 

“Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua saya biasanya 

tidak langsung marah. Mereka lebih memilih untuk 

menenangkan diri dulu, baru kemudian mengajak saya bicara 

secara baik-baik. Biasanya kami bicara di kamar atau di tempat 

yang tenang, jadi saya merasa lebih nyaman untuk 

mendengarkan.”
78

 

 

Berdasarkan wawancara, dapat dijelaskan bahwa strategi yang 

digunakan oleh orang tua dalam memberikan nasihat saat anak 

melakukan kesalahan cenderung mengedepankan pendekatan yang 

komunikatif, empatik, dan tidak konfrontatif. Hal ini terbukti dari 
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adalah anak yang merasa dihargai dan tidak takut, serta bersedia 

menerima dan memahami nasihat yang disampaikan. 

Berdasarkan observasi, metode nasihat digunakan orang tua 

dengan pendekatan lembut, sabar, dan penuh empati saat anak 

melakukan kesalahan. Orang tua menyampaikan arahan dan peringatan 

secara pribadi agar anak tidak merasa malu atau takut. Pendekatan ini 

membuat anak lebih mudah menerima pesan yang diberikan, merasa 

dihargai, dan terdorong memperbaiki sikap sesuai ajaran agama. 

c. Metode Pengawasan dan Kontrol (Al-muraqabah wa as-saytarah) 
 

Metode pengawasan dan kontrol dalam keluarga merupakan 

serangkaian cara yang digunakan oleh orang tua atau wali dalam 

mengamati, membimbing, dan mengendalikan perilaku anak agar tetap 

sejalan dengan nilai-nilai, norma, serta aturan yang berlaku di 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. Pendekatan ini bertujuan 

untuk membentuk kepribadian anak yang bertanggung jawab, disiplin, 

dan berakhlak baik. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Tetti Ritonga, menyatakan: 

“Saya menerapkan metode pengawasan dan kontrol yang 

terintegrasi dan sistematis. Pertama, saya melakukan 

pengawasan langsung secara konsisten terhadap aktivitas anak, 

khususnya dalam hal belajar dan perilaku sehari-hari, guna 

memastikan bahwa mereka melaksanakan kewajibannya 

dengan baik dan tidak terjerumus dalam perilaku yang tidak 

diinginkan”.
79
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Berdasarkan wawancara dengan Dimas Ardiansyah, 

menyatakan: 

“Menurut saya, orang tua saya menerapkan metode 

pengawasan dan kontrol yang cukup teratur dan jelas dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka selalu memantau kegiatan saya, 

terutama saat saya belajar dan menggunakan waktu luang, agar 

saya tidak menyimpang dari tujuan belajar dan tidak 

terpengaruh hal-hal negatif”.
80

 

 
Berdasarkan wawancara dengan orang tua dan anak, dapat 

dijelaskan bahwa penerapan metode ini dilakukan secara konsisten 

melalui kombinasi pengawasan langsung dan tidak langsung, serta 

penetapan aturan yang jelas dan komunikatif. Orang tua berperan aktif 

dalam membimbing anak dengan pendekatan yang edukatif dan 

korektif, sehingga anak dapat memahami konsekuensi dari tindakannya 

tanpa merasa tertekan. 

Berdasarkan observasi, metode pengawasan dan kontrol 

diterapkan orang tua secara konsisten untuk memastikan perilaku anak 

tetap sesuai dengan nilai agama dan aturan keluarga. Orang tua 

memantau kegiatan anak, terutama saat belajar, beribadah, dan 

menggunakan waktu luang, serta menetapkan aturan yang jelas agar 

anak terarah dan tidak terpengaruh hal negatif. Pendekatan ini 
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dilakukan secara edukatif dan komunikatif sehingga anak memahami 

tanggung jawab dan konsekuensi perilakunya tanpa merasa terbebani. 

d. Metode Kasih Sayang dan Pendekatan Emosional (Al-mahabbah wal- 

ihtimam al-atifi) 

Metode kasih sayang dan pendekatan emosional adalah suatu 

bentuk pendekatan dalam pengasuhan atau pendidikan yang 

menekankan pada hubungan emosional yang positif antara orang tua 

(atau pendidik) dan anak, serta penggunaan kasih sayang, empati, dan 

kehangatan emosional sebagai sarana utama dalam membimbing dan 

membentuk perilaku anak. 

Metode ini bertujuan untuk menciptakan ikatan emosional yang 

kuat, membangun rasa aman secara psikologis, serta membantu anak 

mengembangkan kepekaan sosial, rasa percaya diri, dan kemampuan 

untuk mengelola emosi secara sehat. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Arnisa, menyatakan: 

“Saya sebagai orang tua berusaha menyediakan waktu 

khusus untuk membangun kedekatan emosional dengan anak. 

Menurut saya, kedekatan emosional antara orang tua dan anak 

merupakan fondasi yang sangat penting dalam membentuk 

hubungan keluarga yang harmonis serta dalam mendukung 

perkembangan emosional anak secara sehat”. 

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Rotama Siregar, menyatakan: 

 

“Orang tua saya menyediakan waktu khusus untuk 

membangun kedekatan emosional dengan saya. Meskipun 

mereka memiliki kesibukan masing-masing, mereka tetap 
meluangkan waktu untuk berbicara, bercanda, atau melakukan 
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kegiatan bersama dengan saya, terutama pada malam hari 

setelah selesai aktivitas”.
81

 

 

Berdasarkan wawancara, dapat dijelaskan bahwa kedekatan 

emosional antara orang tua dan anak merupakan aspek penting dalam 

pengasuhan yang sehat dan efektif. Orang tua berusaha secara sadar 

meluangkan waktu khusus untuk menjalin hubungan emosional yang 

hangat dan mendalam dengan anak, baik melalui percakapan santai, 

kegiatan bersama, maupun melalui perhatian dan dukungan emosional 

sehari-hari. 

Berdasarkan observasi, metode kasih sayang dan pendekatan 

emosional diterapkan orang tua dengan menciptakan hubungan yang 

hangat, empatik, dan penuh perhatian dalam membimbing anak. Orang 

tua meluangkan waktu khusus untuk berbicara, berdiskusi, atau 

melakukan kegiatan bersama sehingga anak merasa dihargai, 

diperhatikan, dan didukung secara emosional. Pendekatan ini 

membantu anak merasa aman, percaya diri, serta lebih mudah 

menerima arahan dan nilai agama yang diajarkan. 

e. Metode Hukuman dan Penghargaan (Al-iqab wa al-mukafaah) 

Metode hukuman dan penghargaan adalah suatu pendekatan 

dalam pendidikan dan pengasuhan yang digunakan untuk membentuk, 

mengarahkan, dan mengembangkan perilaku anak melalui pemberian 

konsekuensi positif (penghargaan) untuk perilaku yang sesuai, dan 
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 Rotama Siregar, Anak di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 02 September 
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konsekuensi negatif (hukuman) untuk perilaku yang menyimpang atau 

tidak diharapkan. Metode ini didasarkan pada prinsip dasar dalam 

psikologi behavioristik, yaitu bahwa perilaku dapat diperkuat atau 

dihilangkan melalui stimulus dari lingkungan, seperti pujian, hadiah, 

atau teguran. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Aminah Harahap, 

menyatakan: 

“Saya sebagai orang tua membimbing perilaku anak di 

rumah, saya menerapkan metode hukuman dan penghargaan 

secara seimbang dan konsisten. Penghargaan saya berikan 

sebagai bentuk apresiasi ketika anak menunjukkan perilaku 

positif, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu atau membantu 

pekerjaan rumah, melalui pujian verbal maupun pemberian 

waktu bermain tambahan”.
82

 

Berdasdarkan wawancara dengan Aska Riski, menyatakan: 

 

“Orang tua saya selalu memberikan penghargaan ketika saya 

melakukan hal yang baik, seperti ketika saya menyelesaikan PR 

tepat waktu atau membantu membersihkan rumah. Mereka 

biasanya memuji saya atau memberikan waktu bermain 

tambahan, sehingga saya merasa dihargai dan termotivasi untuk 

terus berbuat baik”.
83

 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu orang tua, peneliti 

melakukan observasi terhadap pola pengasuhan yang diterapkan di 

lingkungan rumah. Hasil observasi menunjukkan bahwa orang tua 

tersebut secara konsisten menerapkan metode hukuman dan 

penghargaan untuk membentuk perilaku anak. Penghargaan diberikan 

dalam bentuk pujian verbal dan tambahan waktu bermain saat anak 
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 Aminah, Orang tua di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 03 September 2025 
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menunjukkan sikap positif, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu 

atau membantu pekerjaan rumah. Anak terlihat merespons positif 

terhadap penghargaan tersebut dengan menunjukkan antusiasme dan 

kecenderungan untuk mengulangi perilaku baik. Pendekatan yang 

konsisten ini menciptakan suasana pengasuhan yang mendukung dan 

memperkuat perkembangan sikap disiplin serta tanggung jawab anak. 

Berdasarkan observasi, metode hukuman dan penghargaan 

diterapkan orang tua sebagai cara untuk membentuk disiplin dan 

perilaku positif anak. Orang tua memberikan penghargaan berupa 

pujian atau tambahan waktu bermain ketika anak menunjukkan sikap 

baik atau menyelesaikan tugas dengan benar, sementara hukuman 

diberikan secara bijak untuk mengingatkan ketika anak berperilaku 

kurang tepat. Pendekatan ini dilakukan secara konsisten dan seimbang 

sehingga anak merasa dihargai ketika berbuat baik dan memahami 

konsekuensi dari setiap tindakan. Hasilnya, anak terlihat lebih 

termotivasi untuk mengulangi perilaku positif dan menunjukkan 

tanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari. 

f. Metode Dialog atau Musyawarah (Al-hiwar wa al-musyawarah) 

Metode dialog dan musyawarah dalam pemberian pendidikan 

orang tua kepada anak merupakan pendekatan yang menekankan 

komunikasi dua arah antara orang tua dan anak. Dalam metode ini, 

orang tua tidak hanya memberikan perintah atau arahan secara sepihak, 

tetapi juga mengajak anak berdiskusi, mendengarkan pendapat mereka, 
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serta memberi ruang bagi anak untuk bertanya dan mengemukakan 

perasaannya. Melalui dialog, orang tua dapat lebih memahami 

kebutuhan dan pemikiran anak, sementara anak merasa dihargai dan 

didengar. 

Musyawarah dalam keluarga, khususnya antara orang tua dan 

anak, membantu menanamkan nilai-nilai demokratis, tanggung jawab, 

dan pengambilan keputusan yang bijak sejak dini. Misalnya, saat 

menentukan aturan di rumah atau menyelesaikan konflik, orang tua 

dapat melibatkan anak dalam proses diskusi agar keputusan yang 

diambil bersifat adil dan disepakati bersama. Pendekatan ini 

membangun hubungan yang harmonis, memperkuat kepercayaan anak 

kepada orang tua, serta mengajarkan anak cara berkomunikasi yang 

sehat dan menghargai pendapat orang lain. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Eka Susanti, menyatakan: 
 

“Saya biasanya berbicara dengan anak secara lembut dan 

tidak langsung menegur dengan nada marah. Kalau ada hal yang 

ingin saya sampaikan, saya tunggu waktu yang pas, misalnya 

saat suasana sedang santai atau waktu makan bersama. Saya 

juga berusaha mendengarkan dulu apa yang anak rasakan, baru 

kemudian memberi nasihat pelan-pelan. Dengan begitu, anak 

tidak merasa takut dan bisa lebih terbuka menceritakan apa yang 

sebenarnya terjadi.”
84

 

 
Berdasarkan wawancara dengan Amir Halim, menyatakan: 

 

“Saya merasa senang kalau orang tua menyampaikan 

pendapat dengan cara lembut. Soalnya kalau mereka bicara 

pelan dan tidak marah, saya jadi nggak takut dan bisa 

mendengarkan dengan tenang. Saya juga jadi lebih berani untuk 

 

84
 Eka Susanti, Orang tua di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 01 September 

2025 
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jujur dan cerita apa yang sebenarnya saya rasakan. Kalau orang 

tua marah-marah, kadang saya malah diam dan nggak berani 

ngomong.”
85

 

Berdasarkan observasi secara umum pada Metode yang 

Diterapkan Keluarga di Desa Aek Jangkang Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara dalam Pembentukan Nilai- 

Nilai Agama kepada Anak, diketahui bahwa keluarga di desa 

tersebut menerapkan berbagai metode dalam menanamkan nilai- 

nilai agama kepada anak-anak mereka. Metode yang paling dominan 

digunakan adalah metode keteladanan (uswah), di mana orang tua 

berusaha menjadi contoh nyata dalam beribadah, berbicara sopan, 

dan berperilaku sesuai ajaran Islam agar anak meniru kebiasaan baik 

tersebut. Selain itu, metode nasihat juga sering diterapkan melalui 

bimbingan dan arahan secara lisan agar anak memahami kewajiban 

beribadah dan berakhlak mulia. Di samping itu, metode pengawasan 

dilakukan oleh orang tua dengan cara memantau kegiatan anak 

sehari-hari, khususnya dalam melaksanakan salat, membaca Al- 

Qur‟an, dan bergaul dengan teman sebaya, guna memastikan anak 

tetap berada pada perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Metode kasih sayang dan pendekatan emosional juga 

menjadi bagian penting, di mana orang tua memberikan perhatian, 

dukungan, dan penghargaan kepada anak atas perilaku baik mereka, 

 

 

85
 Amir Halim, Anak di Desa Aek Jangkang, Wawancara, pada tanggal 01 September 2025 
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sehingga tercipta hubungan yang hangat dan mendorong anak lebih 

semangat menjalankan ajaran agama. Selain itu, beberapa keluarga 

juga menerapkan metode dialog dan musyawarah, yaitu berdiskusi 

secara terbuka ketika anak menghadapi masalah agar anak terbiasa 

berpikir dan bertindak berdasarkan nilai-nilai Islam. Berdasarkan 

pengamatan, penerapan metode-metode tersebut terbukti efektif 

dalam membentuk kebiasaan religius anak, meskipun masih terdapat 

sebagian keluarga yang belum konsisten karena faktor waktu dan 

kesibukan orang tua. Secara keseluruhan, metode yang diterapkan 

keluarga di Desa Aek Jangkang menunjukkan upaya yang kuat 

dalam membentuk generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan 

berkepribadian Islami sejak usia dini. 



82 
 

 

 

Gambar 1.2 Metode yang di terapkan Keluarga Dalam Pembentukan Nilai-nilai Agama 

Anak. 

 

 

 

 
Metode Uswah ( 

Uswah 
Hasanah). 

Metode uswah hasanah adalah cara pendidikan 
melalui keteladanan. Orang tua menjadi contoh 

dalam beribadah, berperilaku sopan, dan 
berakhlak baik sehingga anak meniru dan 

membiasakan perilaku sesuai ajaran Islam. 

 

 

 

Metode Nasehat. 

Metode nasehat dilakukan dengan memberikan 
arahan dan pengajaran secara lembut. Orang tua 
menasihati anak tentang kebaikan dan larangan 
agama agar anak memahami serta mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Metode Yang Diterapkan 
Keluarga di Desa Aek 

Jangkang Kecamatan Padang 
Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara dalam 
Pembentukan Nilai-nilai 

Agama Kepada Anak 

Metode 
Pengawasan dan 

Kontrol. 
 

 
Metode Kasih 
Sayang dan 
Pendekatan 
Emosional. 

Orang tua menanamkan nilai agama dengan 
memberi nasihat lembut agar anak memahami 

dan menjalankan ajaran Islam. 
 

 
Orang tua mendidik anak dengan kasih sayang 
dan perhatian agar anak merasa dihargai, dekat 
secara emosional, dan mudah menerima nilai- 

nilai agama. 

 

Metode 
Hukuman dan 
Penghargaan. 

Orang tua memberi penghargaan atas perilaku 
baik dan hukuman mendidik atas kesalahan agar 

anak termotivasi untuk berbuat sesuai ajaran 
agama. 

 

Metode Dialog 
atau 

Musyawarah. 

Orang tua berdialog dengan anak untuk menanamkan 
nilai agama melalui tukar pendapat, sehingga anak 

memahami ajaran Islam dengan kesadaran dan 
pengertian sendiri. 

 
 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan di Desa Aek 

Jangkang Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, dapat 

dijelaskan  bahwa  keluarga  memiliki  peran  yang  sangat  besar  dalam 
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membentuk nilai-nilai agama anak melalui berbagai metode pendidikan yang 

diterapkan di lingkungan rumah penelitian menunjukkan bahwa orang tua 

berperan aktif sebagai pendidik pertama dan utama dalam menanamkan nilai- 

nilai keagamaan melalui pembiasaan ibadah, pemberian teladan, serta 

bimbingan dan nasihat yang berkesinambungan. Anak-anak dibiasakan 

melaksanakan salat, membaca Al-Qur‟an, berdoa sebelum beraktivitas, dan 

berperilaku sopan santun terhadap sesama. Selain itu, pengawasan dan 

komunikasi yang baik antara orang tua dan anak turut memperkuat internalisasi 

nilai-nilai keagamaan dalam diri anak. 

Penelitian ini juga menemukan adanya beberapa kendala yang dihadapi 

keluarga, seperti kesibukan orang tua yang menyebabkan kurangnya waktu 

dalam membimbing anak secara langsung meskipun begitu sebagian besar 

keluarga tetap berupaya menjaga keharmonisan dan suasana religius di rumah 

melalui kasih sayang dan pendekatan emosional yang menumbuhkan rasa cinta 

anak terhadap ajaran Islam berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat dianalisis 

bahwa keberhasilan pembentukan nilai-nilai agama anak tidak hanya 

bergantung pada metode yang diterapkan, tetapi juga pada keteladanan, 

perhatian, dan konsistensi orang tua dalam membimbing anak. Dengan 

demikian, peran keluarga yang harmonis dan religius menjadi faktor utama 

dalam menciptakan generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki 

karakter Islami yang kuat. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. 

Pertama, ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada satu wilayah, yaitu Desa 

Aek Jangkang, Kecamatan Padang Bolak. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah lain yang memiliki kondisi sosial, 

budaya, dan religius yang berbeda. Selain itu, jumlah responden yang 

diwawancarai terbatas, sehingga data yang diperoleh masih bersifat subjektif 

dan belum mencerminkan keseluruhan praktik pembentukan nilai-nilai agama 

dalam keluarga di desa tersebut. 

Keterbatasan lainnya terletak pada metode pengumpulan data yang 

mengandalkan wawancara dan observasi dalam praktiknya, beberapa informan 

mungkin tidak memberikan informasi secara terbuka karena merasa tidak 

nyaman membahas kehidupan pribadi atau pola pendidikan agama dalam 

keluarga. Waktu penelitian yang terbatas juga menjadi kendala dalam menggali 

informasi yang lebih mendalam selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada 

peran keluarga, tanpa mengeksplorasi pengaruh lingkungan luar seperti 

sekolah, media, atau lingkungan pergaulan anak yang juga berkontribusi dalam 

pembentukan nilai-nilai agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian dan pemaparan sebelumnya bahwa peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pembentukan nilai-nilai agama anak dalam keluarga 

di Desa Aek Jangkang, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang 

Lawas memiliki Peran yang sangat penting dalam meningkatkan nilai-nilai 

agama islam pada anak. 

1. peran keluarga dalam pembentukan nilai-nilai agama memiliki peran 

yang krusial dan tak tergantikan sebagai pendidik pertama dan utama 

dalam membentuk nilai-nilai agama pada anak. Peran ini 

diimplementasikan secara komprehensif melalui lima fungsi sinergis 

pertama, melalui teladan dan contoh perilaku (uswah) yang konsisten, 

di mana orang tua menjadi model disiplin ibadah dan akhlak kedua, 

melalui pembiasaan sehari-hari yang rutin (seperti shalat berjamaah dan 

berdoa) untuk menginternalisasi nilai agama menjadi kebutuhan ketiga, 

melalui komunikasi dan bimbingan yang persuasif dan penuh kasih 

sayang, untuk memperkuat pemahaman dan kesadaran agama anak 

keempat, melalui penciptaan lingkungan keluarga yang religius yang 

kondusif, di mana nilai agama dijadikan dasar interaksi antar anggota. 

Kelima peran ini bekerja secara terintegrasi dan terbukti berdampak 

positif  dalam  membentuk  karakter  religius  anak,  menjadikan 
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konsistensi keteladanan dan keharmonisan keluarga sebagai faktor 

penentu keberhasilan pendidikan agama anak. 

2. Metode yang diterapkan keluarga dalam pembentukan nilai-nilai agama 

kepada anak di Desa Aek Jangkang meliputi metode uswah 

(keteladanan) dengan memberi contoh nyata perilaku religius, metode 

nasihat sebagai penguatan pemahaman, metode pengawasan dan 

kontrol untuk memastikan anak tetap berada pada jalur ajaran agama, 

serta metode kasih sayang dan pendekatan emosional agar anak merasa 

nyaman dan diterima. Selain itu, keluarga juga menerapkan metode 

hukuman dan penghargaan secara proporsional untuk menumbuhkan 

kedisiplinan dan motivasi, serta metode dialog dan musyawarah yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dan menumbuhkan kesadaran 

anak dalam mengambil keputusan. Dengan peran yang konsisten dan 

metode yang tepat, keluarga terbukti menjadi faktor utama yang 

membentuk karakter religius anak secara efektif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diimplikasikan beberapa hal: 

 

1. Bagi Orang Tua: Hasil penelitian ini memberikan kesadaran bahwa 

peran orang tua sangat penting dalam membentuk nilai-nilai agama pada 

anak. Orang tua diharapkan dapat lebih aktif menjadi teladan, 

memberikan pembinaan agama sejak dini, serta menerapkan metode 

yang  sesuai  seperti  dialog,  nasihat,  dan  pembiasaan.  Dengan 
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keterlibatan yang lebih intens, orang tua dapat membantu anak tumbuh 

dengan pemahaman agama yang kuat dan akhlak yang baik. 

2. Bagi Anak: Penelitian ini menunjukkan bahwa anak sangat dipengaruhi 

oleh pola asuh dan perhatian yang diberikan oleh orang tua. Ketika anak 

diberikan ruang untuk berdialog dan dibimbing dengan pendekatan yang 

lembut dan konsisten, mereka akan lebih mudah menyerap nilai-nilai 

agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dapat membentuk karakter anak yang religius, mandiri, dan bertanggung 

jawab. 

3. Bagi Keluarga: Implikasi bagi keluarga secara keseluruhan adalah 

pentingnya membangun suasana rumah yang mendukung penanaman 

nilai-nilai keagamaan. Seluruh anggota keluarga perlu bekerja sama 

menciptakan lingkungan yang religius, harmonis, dan terbuka dalam 

berkomunikasi. Hal ini dapat memperkuat hubungan antar anggota 

keluarga serta menciptakan generasi yang berakhlak baik dan berpegang 

teguh pada ajaran agama. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi acuan awal bagi 

peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang 

pembentukan nilai agama pada anak, baik dari segi pendekatan yang 

lebih luas maupun faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan, 

sekolah, atau media. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas 

cakupan wilayah dan jumlah responden agar hasil penelitian lebih 

representatif dan mendalam. 
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C. Saran 

 

Adapun saran-saran yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Orang Tua 

 

Diharapkan orang tua dapat lebih meningkatkan peran aktif 

dalam membimbing anak, tidak hanya melalui perintah atau larangan, 

tetapi juga melalui pendekatan dialog, keteladanan, dan pembiasaan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua juga 

diharapkan terus belajar dan menambah wawasan keagamaan agar dapat 

mendidik anak dengan pemahaman yang benar dan sesuai dengan ajaran 

agama. 

2. Bagi Anak 
 

Diharapkan anak dapat lebih terbuka dan menerima bimbingan 

dari orang tua serta menjadikan nasihat yang diberikan sebagai bekal 

untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama. Anak 

juga perlu dilatih untuk aktif berdialog, bertanya, dan menumbuhkan 

kesadaran dalam menjalankan ibadah dan menerapkan nilai keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Keluarga 

 

Dihaarapkan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama 

dan utama bagi anak perlu menciptakan suasana yang harmonis dan 

religius di rumah. Komunikasi yang terbuka antar anggota keluarga, 

serta kerja sama dalam membiasakan kegiatan keagamaan bersama, 

akan sangat membantu dalam membentuk karakter anak yang beriman, 

berakhlak, dan bertanggung jawab. 
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LAMPIRAN I 

 

Pedoman Wawancara 

A. Identitas 

Nama Pewawancara : Siti Ayisah Hasibuan 

Hari/ Tanggal Wawancara : Rabu, 20 Agustus 2025 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Responden : Orang Tua ( Ibu Dahlia hrp) 
 

 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Dahlia hrp Bagaimana Ibu 

menjalankan peran 

sebagai orang tua 

dalam menanamkan 

nilai-nilai agama dan 

membentuk kebiasaan 

baik pada anak di 

rumah? 

Sebagai orang tua saya 

berusaha menanamkan nilai- 

nilai agama kepada anak 

melalui pembiasaan di rumah 

setiap hari saya mengajak 

anak untuk melaksanakan 

shalat lima waktu membaca 

doa sebelum dan sesudah 

beraktivitas serta mengaji 

pada malam hari saya juga 

berusaha memberi contoh 

yang baik dalam ucapan dan 

perilaku agar anak dapat 

menirunya. Selain itu saya 

selalu memberikan nasihat 

dan bimbingan dengan cara 

yang lembut agar anak 

memahami pentingnya 

beribadah dan berbuat baik 

sesuai ajaran Islam. 



 

 

 

2  Apa saja kegiatan 

keagamaan yang biasa 

dilakukan bersama 

anak di rumah? 

Kami sering shalat berjamaah, 

membaca doa bersama, dan 

mengaji setiap malam. 

Terkadang kami juga bercerita 

pendek tentang kisah-kisah 

nabi supaya anak tahu teladan 

yang baik dalam Islam. 

3 Bagaimana Ibu 

membimbing anak 

agar terbiasa 

melakukan kebaikan 

sesuai ajaran Islam? 

Saya biasakan anak untuk 

berkata jujur, menghormati 

orang tua, dan tidak 

mengambil barang orang lain. 

Setiap kali mereka berbuat 

baik, seperti membantu saya 

di rumah atau saling tolong 

dengan saudara, saya puji dan 

berterima kasih supaya 

mereka senang dan mau 

mengulanginya. Saya juga 

menjelaskan bahwa kebaikan 

kecil pun bernilai pahala di 

sisi Allah. Dengan begitu, 

anak belajar berbuat baik 

bukan karena takut dimarahi, 

tapi karena ingin 

mendapatkan ridha Allah. 

4 Sejauh mana  Ibu 

terlibat  dalam 

mengawasi ibadah 

anak seperti  shalat, 

Saya sangat memperhatikan 

ibadah anak setiap waktu 

shalat saya selalu 

mengingatkan  dan  kalau 

mereka  belum  shalat  saya 



 

 

 

  mengaji atau membaca 

doa? 

tanya dengan lembut saat 

mereka mengaji saya 

dengarkan bacaannya kalau 

salah saya bantu 

memperbaikinya sebelum 

tidur pun saya biasakan 

mereka membaca doa saya 

ingin anak-anak mengerti 

bahwa ibadah bukan 

kewajiban semata tapi juga 

bentuk  rasa  syukur  kepada 

Allah. 

5 Bagaimana Ibu 

memberikan nasihat 

ketika anak melakukan 

kesalahan dalam hal 

ibadah atau akhlak? 

Kalau anak berbuat salah saya 

tidak langsung marah saya 

ajak bicara pelan-pelan saya 

tanya kenapa dia 

melakukannya lalu saya 

jelaskan mana yang benar 

menurut ajaran Islam 

misalnya kalau anak malas 

shalat saya bilang kalau shalat 

itu tiang agama kalau kita 

meninggalkannya berarti kita 

menjauh dari Allah saya 

berusaha menasihati dengan 

sabar karena saya tahu anak- 

anak  tidak  suka  kalau 

dimarahi keras. 



 

 

 

Pedoman Wawancara 

A.  Identitas 

Nama Pewawancara : Siti Ayisah Hasibuan 

Hari/ Tanggal Wawancara : Rabu, 20 Agustus 2025 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Responden : Anak-Anak( Aditia Kurniawan) 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aditia Kurniawan Apakah kamu biasa 

melaksanakan shalat 

lima waktu di rumah 

Dengan siapa kamu 

biasanya shalat? 

Iya, saya selalu berusaha 

shalat lima waktu setiap 

hari biasanya saya shalat 

bersama ibu atau ayah 

kalau di rumah. Kalau 

ayah ke masjid, saya ikut 

juga tapi kalau lagi hujan 

atau ayah sedang keluar, 

saya shalat di rumah 

dengan ibu. Ibu selalu 

ingatkan saya supaya 

shalat tidak ditunda- 

tunda,  jadi  saya  sudah 

terbiasa melakukannya. 

2  Siapa yang pertama 

kali mengajarkan 

kamu cara shalat dan 

membaca doa? 

Yang pertama kali 

ngajarin saya shalat dan 

doa itu ibu. Waktu saya 

masih kecil, ibu sering 

ajak saya berdiri di 

sampingnya pas shalat 

dari situ saya hafal 

gerakan dan bacaannya. 

Ibu juga ajarin doa-doa 



 

 

 

   pendek seperti doa 

makan, tidur, dan doa 

keluar rumah. Kadang 

ayah juga bantu ngajarin 

kalau saya lupa. 

3  Apakah kamu suka 

membaca Al-Qur‟an 

atau mengaji, 

biasanya kapan kamu 

mengaji? 

Saya suka mengaji 

apalagi kalau ada teman 

yang juga ikut ngaji di 

rumah guru mengaji 

biasanya saya mengaji 

setiap habis sholat 

magrib, di rumah juga 

saya sering latihan baca 

Al-Qur‟an sama ibu, 

supaya lancar. Ibu bilang 

kalau kita rajin mengaji, 

hati kita jadi tenang dan 

Allah sayang sama kita. 

4  Apakah ayah atau ibu 

sering menasihati 

kamu tentang berbuat 

baik dan rajin 

beribadah? 

Iya, hampir setiap hari 

Ibu suka bilang kalau 

hidup itu harus dekat 

sama Allah jangan malas 

beribadah. Kalau saya 

lagi malas ibu selalu 

nasihati pelan-pelan 

bilang kalau orang yang 

rajin shalat itu hatinya 

tenang dan disayangi 

Allah  ayah  juga  suka 

menasihati saya supaya 



 

 

 

   jujur dan tidak berbohong 

karena kejujuran itu 

bagian dari iman. 

5  Apa yang biasanya 

ayah atau ibu katakan 

kalau kamu malas 

shalat atau lupa 

membaca doa? 

Kalau saya malas shalat 

ibu bilang “Nak, kalau 

kita tinggalkan shalat 

berarti kita jauh dari 

Allah.” Ibu nggak 

langsung marah tapi 

ingatkan dengan sabar 

Kadang kalau saya lupa 

baca doa ibu hanya 

senyum dan bilang ulang 

lagi nak biar Allah 

lindungi kamu jadi saya 

nggak takut tapi merasa 

disayangi  dan  pengin 

memperbaiki diri. 



 

 

 

Pedoman Wawancara 

A. Identitas 

Nama Pewawancara : Siti Ayisah Hasibuan 

Hari/ Tanggal Wawancara : Rabu, 10 September 2025 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Responden : Tetangga ( Ibu Enti Siregar ) 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Enti Siregar Bagaimana kondisi 

umum anak-anak di 

Desa Aek Jangkang 

dalam hal kegiatan 

keagamaan dan 

perilaku sehari-hari? 

Secara umum anak-anak 

di desa kami sudah 

memiliki dasar 

keagamaan yang baik 

kebanyakan dari mereka 

sudah bisa membaca doa, 

mengaji, dan ikut salat 

berjamaah di masjid. 

Walaupun masih ada 

beberapa anak yang 

kadang malas, tapi orang 

tua dan masyarakat 

biasanya menegur dan 

membimbing   dengan 

lembut. 

2  Dari pengamatan Ibu 

apakah teladan orang 

tua dalam beragama 

menjadi pengaruh 

bagi anak-anak di 

sekitar? 

Iya sangat berpengaruh 

anak-anak yang orang 

tuanya rajin salat dan 

mengaji biasanya juga 

ikut rajin kalau orang tua 

memberi contoh yang 

baik  anak-anak  mudah 

meniru tapi kalau orang 



 

 

 

   tuanya jarang ke masjid 

anaknya juga jadi malas 

jadi   keteladanan   itu 

penting sekali. 

3  Bagaimana pengaruh 

lingkungan tetangga 

terhadap 

perkembangan nilai- 

nilai agama anak? 

Lingkungan di desa kami 

sangat mendukung 

pembinaan agama anak 

tetangga   saling 

mengingatkan   dan 

menegur dengan sopan 

jika ada anak yang 

berbuat salah anak-anak 

juga sering bermain 

bersama sambil diajarkan 

adab dan sopan santun 

kami percaya bahwa 

anak-anak tumbuh bukan 

hanya dari didikan orang 

tua tetapi juga dari 

suasana  lingkungan 

sekitarnya. 

4  Apakah anak-anak di 

sini mudah diarahkan 

untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan? 

Anak-anak di sini mudah 

diarahkan kalau 

pendekatannya lembut 

kalau disuruh dengan cara 

baik mereka mau tapi 

kalau dibentak kadang 

malah menolak. Jadi 

biasanya kami membujuk 

dengan memberi pujian 



 

 

 

   atau  hadiah  kecil  agar 

mereka semangat 

mengaji dan salat. 

5  Apakah anak-anak di 

desa ini sudah 

terbiasa menerapkan 

nilai-nilai akhlak 

dalam kehidupan 

sehari-hari? 

Sudah lumayan anak- 

anak terbiasa memberi 

salam menghormati 

orang tua membantu 

tetangga dan menjaga 

kebersihan kalau ada 

yang berkata kasar atau 

bertengkar biasanya 

langsung diingatkan agar 

minta maaf jadi 

pembiasaan akhlak sudah 

diterapkan sejak kecil. 



 

 

 

LAMPIRAN II 

 

Tabel Observasi Orang Tua 

 

Pedoman ini disusun untuk membantu observasi yang efektif, objektif dan 

sistematis. Dengan mengikuti pedoman ini, diharapkan observasi dapat 

menghasilkan data akurat dalam konteks penelitian. Adapun pedoman observasi 

yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

A. Identifikasi Observasi 

 

Nama Pengobservasi : Siti Ayisah Hasibuan 

 

Yang diobservasi : Orang Tua (Dahlia Harahap) 

Tempat : Dirumah 

Hari/Tanggal : 01 September 2025 

 

B. Aspek Yang di Observasi 

 

1. Indikator Pembentukan Nilai-nilai Agama Anak Dalam Keluarga 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator 

Perilaku 

Skala Penilaian Keterangan 

Selalu Kadang- 

kadang 

Jarang Tidak 

pernah 

1 Kebiasaan 

Ibadah 

Shalat 

berjamaah, doa 

sebelum/ 

sesudah 

aktivitas, 

mengaji 

    Orang tua 

melaksanakan 

ibadah bersama anak 

hanya pada waktu 

tertentu atau ketika 

mereka sedang sibuk 

bekerja 

2 Keteladanan Orang tua 

menjaga ucapan, 

   Orang tua selalu 

menjadi panutan 



 

 

 

  sopan, disiplin 

ibadah 

    utama bagi anak- 

anak dengan 

menjaga ucapan 

yang baik, bersikap 

sopan santu dan 

disiplin    ibadah 

menjadi   contoh 

yang nyata bagi 

anak-anaknya 

3 Pembiasaan 

Akhlak 

Membiasakan 

salam, sopan 

santun, hormat 

pada orang tua 

   Karena pembiasaan 

yang rutin dalam 

bersikap sopan 

santun dan hormat 

kepada orang tua 

dapat membantu 

anak belajar meniru 

dan   menerapkan 

perilaku tersebut 

4 Komunikasi Nasehat, 
 

bimbingan, 

dialog ringan 

tentang agama 

    Dalam komunikasi 

nasehat orang tua 

selalu 

membingbing anak 

dalam mengajarkan 

nilai-nilai agama 

5 Pengawasan Orang tua 

mengontrol 

teman bermain, 

    Orang tua hanya 

mengenal 

sebagaian teman 



 

 

 

  media, dan 

 

kegiatan anak 

    dekat anak,  atau 

sekedar  tahu 

namanya, tanpa 

menjalin 

komunikasi yang 

lebih dekat dengan 

mereka 

6 Lingkungan 

Religius 

Ada Al-Qur‟an, 

poster doa, 

suasana rumah 

Islami 

   Lingkungan 

keluarga   yang 

religius menjadikan 

nilai-nilai  agama 

sebagai dasar dalam 

kehidupan sehari- 

hari anggota saling 

mengingatkan 

untuk beribadah, 

bersikapjujur 

salingmenghormati, 

dan menjaga 

akhlak. 



 

 

 

Tabel Observasi Anak 

 

 

Pedoman ini disusun untuk membantu observasi yang efektif, 

objektif dan sistematis. Dengan mengikuti pedoman ini, diharapkan 

observasi dapat menghasilkan data akurat dalam konteks penelitian. Adapun 

pedoman observasi yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

A. Identifikasi Observasi 

 

Nama Pengobservasi : Siti Ayisah Hasibuan 

 

Yang diobservasi : Anak-anak (Aditia Kurniawan) 

Tempat : Dirumah 

Hari/Tanggal : 01 September 2025 

 

B. Aspek Yang di Observasi 

 

1. Indikator Pembentukan Nilai-nilai Agama Anak Dalam Keluarga 

 

No Aspek yang Diamati 

Indikator Perilaku 

Skala Penilaian Keterangan 

Selalu Kadang 
-kadang 

Jarang Tidak 

pernah 

1 Ibadah dan Anak mengikuti     Anak 

 Keagamaan kegiatan keagamaan di  terbiasa 

  rumah, seperti mengaji  melaksanak 

  atau salat berjamaah  an salat baik 

    di rumah 

    maupun di 

    masjid, 

    dengan 

    pendamping 

    an dan 



 

 

 

       pengawasan 

orang tua. 

2 Akhlak dan Anak berbicara dengan    Anak 

 Perilaku sopan kepada orang tua  menunjukka 

  dan orang lain  n sikap 

    hormat, 

    seperti 

    memberi 

    salam, 

    mendengark 

    an nasihat, 

    dan tidak 

    membantah. 

3 Kemandiria Anak mengerjakan     Anak 

 n dan tugas tanpa harus  menunjukka 

 Tanggung disuruh berulang kali  n  tanggung 

 Jawab   jawab 

    dengan 

    menyelesaik 

    an tugas 

    sekolah atau 

    rumah tanpa 

    paksaan. 

4 Sosial dan Anak bersikap ramah     Anak 

 Kepedulian dan sopan terhadap  menunjukka 

  teman sebaya  n 

    kepedulian 

    dengan 

    membantu 

    teman atau 



 

 

 

       berbagi 

makanan 

dan barang 

tanpa 

diminta. 



 

 

 

LAMPIRAN III 

LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

Gambar 1. Hasil observasi dengan Ibu Dahlia Harahap (Orang tua) ketika 

mengajarkan sholat dengan anaknya di Desa Aek Jangkang, Kec, Padang Bolak, 

Kab, Padang Lawas Utara. 
 

Gambar 2. Hasil observasi dengan Ibu Dahlia Harahap (Orang tua) ketika 

mengajarkan anaknya mengaji di Desa Aek Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, 

Padang Lawas Utara. 
 

Gambar 10. Hasil Observasi sholat berjama‟ah anak-anak di Mesjid di Desa Aek 

Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 



 

 

 

 

 
Gambar 5. Hasil Penyerahan surat riset sekaligus wawancara dengan Bapak Hasan 

Basri ( Kepala Desa) di Desa Aek Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang 

Lawas Utara. 
 

Gambar 3. Hasil wawancara dengan Ibu tetti (Orang tua ) dan Anaknya Dimas di 

Desa Aek Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 

 

Gambar 4. Hasil wawancara dengan Ibu Anisa tul jamila ( 0rang tua) di Desa Aek 

Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 



 

 

 

 

Gambar 4. Hasil wawancara dengan Ibu Aminah ( 0rang tua) di Desa Aek Jangkang, 

Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 

 

Gambar 6. Hasil wawancara dengan Ibu Dahlia Harahap ( 0rang tua) di Desa Aek 

Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 
 

Gambar 7. Hasil wawancara dengan Ibu Enti Siregar ( 0rang tua) di Desa Aek 

Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 



 

 

 

 

Gambar 8. Hasil wawancara dengan Rotama Siregar (Anak-anak) di Desa Aek 

Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 
 

Gambar 9. Hasil wawancara dengan Riki reynan pratama hasibuan (Anak-anak) di 

Desa Aek Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 
 

Gambar 9. Hasil wawancara dengan Aska rizki R siregar(Anak-anak) di Desa Aek 

Jangkang, Kec, Padang Bolak, Kab, Padang Lawas Utara. 

 

 



 

 

A. Wawancara dengan Orang Tua 

 

1. Bagaimana Ibu menjalankan peran sebagai orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai agama dan membentuk kebiasaan baik pada 

anak di rumah? 

2. Bagaimana cara Ibu menanamkan kebiasaan ibadah dan nilai-nilai 

agama kepada anak di rumah? 

3. Bagaimana Ibu membimbing dan mendampingi anak dalam belajar serta 

melaksanakan kegiatan keagamaan di rumah? 

4. Bagaimana Ibu menanamkan sikap sopan santun dan akhlak yang baik 

kepada anak-anak dalam kehidupan sehari-hari di rumah? 

5. Bagaimana Ibu dan Bapak berusaha menjadi teladan dalam 

menanamkan kebiasaan ibadah dan nilai-nilai agama kepada anak-anak 

di rumah? 

6. Bagaimana cara Ibu menegur atau menasihati anak ketika ia melakukan 

kesalahan agar anak dapat memahami tanpa merasa dipermalukan? 

7. Bagaimana Ibu melakukan pengawasan dan kontrol terhadap aktivitas 

anak agar mereka tetap disiplin dan terhindar dari perilaku yang tidak 

baik? 

8. Bagaimana Ibu menerapkan metode hukuman dan penghargaan dalam 

membimbing perilaku anak di rumah? 

9. Bagaimana cara Ibu dan Bapak meningkatkan komunikasi dengan anak 

agar ia merasa lebih didengar dan diperhatikan? 

B. Wawancara dengan Anak 

1. Bagaimana cara orang tua mu mengajarkan dan membiasakan kamu 

untuk beribadah serta berperilaku baik di rumah? 

2. Bagaimana cara orang tua mu mengajarkan kamu tentang pentingnya 

shalat, membaca Al-Qur‟an, dan berdoa setiap hari di rumah? 

3. Apa yang membuat kamu semangat untuk beribadah dan bagaimana 

cara Ibu mengajak kamu agar rajin beribadah tanpa merasa terpaksa? 

4. Bagaimana cara orang tua mu membimbing kamu dalam belajar agama 

dan apa yang membuat kamu merasa semangat saat belajar bersama Ibu 

di rumah? 



 

 

 

5. Bagaimana cara orang tua kamu mengajarkan dan mencontohkan sikap 

sopan santun dalam berbicara dan berperilaku sehari-hari? 

6. Bagaimana kamu belajar tentang ibadah dan kebiasaan baik dari teladan 

yang ditunjukkan oleh orang tua di rumah? 

7. Bagaimana cara orang tua kamu menegur atau menasihati kamu ketika 

kamu melakukan kesalahan di rumah? 

8. Bagaimana cara orang tua kamu mengawasi dan mengontrol kegiatan 

kamu sehari-hari, terutama dalam hal belajar dan penggunaan waktu 

luang? 

9. Bagaimana cara orang tua kamu memberikan penghargaan ketika kamu 

melakukan hal-hal baik di rumah? 

10. Bagaimana kamu menilai cara orang tua berkomunikasi dengan kamu, 

dan apa yang kamu harapkan agar bisa lebih dekat dan saling 

memahami? 

C. Wawancara kepada Tetangga 

1. Bagaimana kondi umum anak-anak di Desa Aek Jangkang dalam hal 

keagamaan? 

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu selaku tetangga tentang kebiasaan 

dalam menjalankan kehidupan beragama sehari-hari? 

3. Apakah banyak anak yang aktif dalam kegiatan masjid atau pengajian? 

4. Menurut Ibu, apakah orang tua cukup berperan dalam mendukung anak- 

anaknya belajar agama? 

5. Apa saran Ibu untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar agama?



 

 



 

 



 

 

 


